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. PERATURAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 950/MENKES/l>ER/VIl/2010 

Menimbang 

Mengingat · 

TENTANG 

PEDOMAN TEKNIS EV ALUASI AKUNTABILIT AS KINERJA 
DI LINGl(UNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN 

.. 

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

' . 

bahwa berd~arkan Keputusart Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara Nomor KEP/135/M.PAN/9/2004 tentang 
Pedoman Umum Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi, perlu 
ditetapkan pedoman teknis evaluasi akuntabilitas kinerja di 
lingkungan Kementerian Kesehatan dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan. 

1. · Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, 
Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nomol' 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3 851 ); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 'Tahun 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4355); 

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan clan Tanggung Jawab Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4400); 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan 
Kedua Atas Undang-uridang Nomor 32 Tahun 2004 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

6. Undang~Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Norn.or 166, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4916); 

7. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5063); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja lnstan&i Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 26, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4616); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Inter Pemerintah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4890); 

10. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan dan Organisasi Kementerian; 

11. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, 
Tugas, Dan Fungsi Kementerian Negara Serta Susunan 
Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara; 

12. Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan 
Pemberantasan Korupsi; 

13. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor Kep/135/M.PAN/9/2004 tentang Pedoman Umum 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi; 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1575/Menkes/ 
Per/XI/2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen 
Kesehatan sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan 
Menteri Kesehauin Nomor 439/Menkes/PerNI/2009; 
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Kinerja Tahunan (Renja). 
4. Pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja di Kementerian Kesehatan yang 

merupakan bagian inherent dengan SAKIP, haruslah dilakukan dengan sebaik
bailaiya. Untuk itu diperlukan adanya Pedoman Teknis evaluasi akuntabilitas 
kinerja bagi evaluator lnspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan. 

5. Pedoman Tek:nis evaluasi akuntabilitas kinerja Kementerian Kesehatan, disusun 
seiring dan selaras dengan kebijakan Pemerintah sebagaimana tertuang dalam 
pedoman umum evaluasi. akuntabilitas k.inerja instansi yang ditetapkan oleh 
MENP AN dengan Surat Keputusan Menteri Negara PAN Nomor 
KEP/135/M.P AN/9/2004. Pedoman teknis evaluasi akuntabilitas kinerja ini 

. merupakan petunjuk yang lebih teknis dari pedoman umum evaluasi 
akuntabilitas kinerja instansi tersebut dan menjadi petunjuk pelaksanaan 
evaluasi akuntabilitas kinerja Unit dan Satker di lingktingan Kementerian 
Kesehatan. 

B. PENGERTIAN 

1. Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah 
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program 
dan kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka 
mencapai m.isi organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang 
telah ditetapkan melalui program kinerja instansi pemerintah yang disusun . 
secara periodik. 

2. Sistem Akuiltabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat 
SAKiP adalah serangkaian sistimatik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur 
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, 
pengklasifikasian, pengiikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi 
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi 
pemerintah. 

3. Rencana Pembangunan Jangka Meriengah Kementerian Negara selanjutnya 
disebut Rencana Strategis Kementerian Negara adalah dokumen perencanaan 
kementerian untuk periode 5 (lima) tahun. · · 

4. Rencana Kerja dan Anggaran adalah dokumen perencanaan dan penganggaran 
yang berisi program dan kegiatan kementerian Negara yang menipakan 
penjabarap Qari RKP dan Renja KIL yang bersangkutan dalam satu tahun 
anggaran serta anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya 

5. · Perjanjian Kinerja atau Penetapan Kinerja adalah lembar/dokumen yang 
berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan 
instanSi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai 
dengan indikator kinerja . 
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6. Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap 
tentaiig eapaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kinerja yang 
ditetaplcan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN). 

7. Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari program 
dan kegiatan yang telah direncanakan. 

8. Rencana Kinerja Tahunan selanjutnya disingkat RK.T adalah dokumen yang 
· memuat renc~a capaian kinerja tahunan untuk seluruh indikator kinerja yang 
ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. 

9. Pengukuran Kinerja Kegiatan selanjutnya disingkat PKK adalah sebuah 
formulir yang digunakan sebagai alat untuk pengukuran kinerja. Yang memuat 
nama program, nama kegiatan, indikator kinerja, satuan dari indikator kinerja, 

· rencana tingkat capaian (target) untuk setiap indikator kinerja yang ditetapkan, 
realisasi masing•masing indikator, dan presentase pencapaian rencana tingkat 
capaian (target). 

10. Pengukuran Pencapaian Sasaran selanjutnya disingkat PPS adalah sebuah 
formulir yang digunakan sebagai alat untuk pengukuran kinerja. Yang memuat 

· uraian .sasaran yang telah ditetapkan dan direncanakan untuk tahun yang 
bersangkutan, indikator sasaran untuk tahun yang bersangkutan, rencana tingkat 
capaian (target) tnasing-masing indikator, realisasi masing-masing rencana 
tingkat capaian (target) setiap indikatot sasaran, dan presentase pencapaian 
rencana tingkat capaian. 

11. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir 
periode perencanaan. 

12. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilakukan untuk 
mewujudkan visi. 

13. Tujuan/sasaran adalah adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 
jangka 1 (satu) sampai dengan S {lima) tahun. Penetapan tujuan/sasaran harus 
mengacu pada pemyataan visi dan misi organisasi. 

14. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk 
mewujudkan visi dan misi. 

15. Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh pemerintah pusat/daerah 
untuk mencapai tujuan. 

16. Program adalah penjabaran kebijakan kementerian negara dalam bentuk upaya 
yang berisi satu atau beberapa kegiatan dengan menggunakan sumberdaya yang 
disediakan untuk mencapai basil yang terukur sesuai dengan misi kementerian 
negara. 

• 't • j 
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17. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa 
satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu program 

. clan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya baik yang benipa 
personil (sumberdaya manusia), barang modal tennasuk peralatan clan 
teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis. sumberdaya 
tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam 
bentuk barang/jasa. 

18. Unit Organisasi adalah unit instansi pemerintah pusat yang melakuk.Sn 
pencatatan, pengolahan, pengikhtisaran, dan pelaporan data kinerja tingkat 
eselon I. 

19. Satuan Kerja adalah unit instansi pemerintah pusat selaku kuasa pengguna 
anggaran yang melakukan pencatatan, pengolahan, pencatatan, pengolahan, 
pengikhtisaran, dan pelaporan data kinerja. 

20. Hasil (Outcome) adalah segala sesuatu _yang mencenninkan berfungsinya 
kehiaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program. 

21. Keluaran (Output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh kegiatan yang 
· dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan program clan 

kebijakan. 

22. Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan dic~pai dari program 
clan kegiatan yang telah direncanakan. 

23. Indikator Kinerja Utama adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan clan 
sasaran strategis organisasi. 

24. Evaluator adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas clan wewenang untuk 
mengevaluasi clan menilai akuntabilitas kinerja suatu unit organisasi atau satuan 
kerja.berdasarkan "proffesional judgement" yang dimilki. 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Pedoman Teknis evaluasi akuntabilitas kinerja ini dimaksudkan untuk: 

a. Memberi panduan bagi evaluator yang berkaitan dengan: 
1 ). Pemahaman mengenai tujuan evaluasi dan penetapan ruang lingkup 

evaluasi; 
2). Pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodologi yang digunakan 

dalam evaluasi; 
3). Penetapan langkah-langkah kerja yang harus ditempuh dalam proses 

evaluasi; 
4). Penyusunan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) dan mekanisme pelaporan 

basil evaluasi serta proses pengolahan datanya. · 
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b. Menjadi panduan dalam mengelola pelaksanaan evaluasi akuntabilitas 
1dnerja di unit organisasi dan satuan kerja di lingkungan Kementerian 
Kesehatan bagi pejabat clan pelaksana di lingkungan Inspektorat Jenderal. 

2. Tujuan evaluasi akuntabilitas kinerja Kementerian Kesehatan ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Memperoleh iliformasi tentang implementasi SAK.IP. 
b. Menilai akuntabilitas kinerja di unit organisasi dan satuan kerja Kemenkes; 
c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan 

akuntabilitas urut organisasi dan satuan kerja, . 

D. RUANG LINGKUP 

· 1. Ruang lingk.up evaluasi meliputi : 

a. Evaluasi akuntabilitas kinerja unit organisasi dan satuan kerja terdiri dari 
evaluasi atas penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(SAK.IP) dan pencapaian kinerja organisasi. . 

b. Pemberian rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi kepada unit organisasi 
dan satuan kerja yang bersangkutan. 

2. Entitas akuntabilitas yang dievaluasi pada tahun tertentu adalah seluruh unit 
organisasi di lingkungan · Kemenkes Pusat clan kurang lebih 50% satuan kerja 
yang telah menyampaikan LAKIP ke Kementerian Kesehatan. 

E. SISTIMATIKA 

Sistematika Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Kementerian 
Kesehatan terdiri dari 5 (lima) BAB, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 
BAB II STRATEGI EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA 
BAB ill PELAKSANAAN EV ALUASI 
BAB IV PELAPORAN HASIL EV ALUASI 
BAB V PENUTUP 

LAMP IRAN 

.. 

' . 
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BAB II 
STRATEGI EV ALUASI AKUNTABILITAf KINERJA 

l 
A. UMUM I 

a. Pel~anaan evaluasi akuntabilitas kinerja di Kemente~an Kesehatan dilaksanakan di 
seluruh unit organisasi dan satuan kerja, difokuskan unt¥< peningkatan mutu penerapan 
manajemen berbasis . kinerja (SAK.IP) dan penin~atan kinerja dalam rangka 
mewujudkan instansi pemerintah yang berorientasi \ pada hasil (result oriented 
government) 

. . I 

b. Strategi yang akan dijalankan menggunakan prinsip: !') partisipasi dan coevaluation 
dengan pihak yang dievaluasi. Keterlibatan pihak yang 1 • evaluasi pada proses evaluasi 
ini · sangat penting untulc meningkatkan efektivitas eval . i; (ii) proses konsultasi yang 
terbuka. dan memfokuskan pada pembangunan dan pensembangan serta implementasi 
komponen utama. SAK.IP. \. 

B. TAHAPANEVALUASI 

Tahapan ev~uasi y~~ dil~ meliputi: 1\ 

a. Evaluas1 akuntab1htas kiner.1a 
b. Penyusunan rekomendasi hasil evaluasi untulc unit orgrisasi clan satuan kerja ·yang 

bersangkutan. . · . 
c. Pelaporan basil evaluasi kepada Menteri Kesehatan. 

C. METODOLOGI EV ALUASI 

Metodologi yang digunakan untulc melakukan evaluasi tabilitas kinerja instansi 
dengan menggunakan teknik "criteria referrenced survey". yaitu menilai secara bertahap 
langkah demi langkah (step by step assessment) setiap k , mponen dan menilai secara 
keseluruhan (overall assessment) dengan kriteria evaluasi d i masing-masing komponen 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Penentuan krlteria ev~uasi seperti tertuang dalam 
Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) akuntabilitas kinerja Kei enterian Kesehatan dengan 
berdasarkan kepada: 

a. Kebenaran normatif apa yang seharusnya dilakukan menurut pedoman penyusunan 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian Kesehatan. ~ 

b. Kebe~an nonnatif yang bersumber pada modul-mod 1 atau buku- buku petunjuk 
mengenai SAK.IP; 

C, Kebenaran nonnatif yang bersumber pada best practice raik di Indonesia maupun di 
luar negeri; _\_ 

d. Kebenaran nonnatif yang bersumber pada berbagai praktik manajemen stratejik, 
manajemen kinerja, dan sistem akuntabilitas yang baik. 
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Dalam menilai apakah suatu instansi telah memenuhi suatu kriteria, harus didasarkan pada · 
fakta obyektif dan profesional judgement dari para evaluator dan supervisor. 
Lembar kriteqa evaluasi yang digunakan dalam Pedoman Teknis ini dalam lampiran 
format dan formulir isian. 

D. TEKNIK EV ALUASI 

Teknik evaluasi pada dasamya merupakan cara/alat/metode yang digunakan untuk 
pengumpulan dan analisis data. Berbagai teknik evaluasi dapat dipilih untuk digunakan 
dalarii evaluasi ini, namun demikian pada akhirnya apapun teknik yang digunakan harus 
dapat mendukung penggunaan metode evaluasi yang telah ditetapkan, sehingga mampu 
menj~wab tujuan dilakukannya evaluasi ini. 

Berbagai .teknik pengumpulan data antara lain: kuisioner, wawancara, observasi, studi 
dokumentasi atau kombinasi beberapa teknik tersebut. Sedangkan teknik analisis data 
antara lain: telaahan sederhana, berbagai analisis dan pengukuran, metode statistik, 
pembandingan, analisis logika program dan sebagainya. 

E. KERTAS KERJA EV ALUASI 

Pendokumentasian langkah evaluasi dalam kertas kerja perlu dilakukan agar pengumpulan 
data dan analisis fakta-fakta dapat ditelusuri kembali dan dijadikan dasar untuk penyusunan 
Laporan Hasil Evaluasi (LHE). Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap 
penggullaan teknik evaluasi diharapkan didokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi 
(KK.E). Kertas kerja tersebut berisi fakta dan data yang dianggap relevan dan berarti untuk 
perumusan temuan permasalahan. Data dan dislaipsi fakta ini ditulis mulai dari uraian 
fakta yang ada, analisis (pemilahan, pembandingan, pengukuran, dan penyusunan 
argumentasi), sampai pada simpulannya. · 

F. ORGANISASI DAN JADW AL EV ALUASI 

1. Pengorganisasian evaluasi akuntabilitas kinerja Kementerian Kesehatan sepenuhnya 
dikendalikan oleh Inspektorat Jenderal Kemenkes yang selanjutnya hasil evaluasi dapat 
digunakan sebagai bahan, informasi bagi pimpinan dan instansi lain yang 
berkepentingan sesuai peraturan perundang-undangan. 

2. Hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian evaluasi, 
seperti: penanggung jawab evaluasi, mekanisme penerbitan surat tugas, penerbitan 
laporan hasil evaluasi tetap mengikuti kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh 
Inspektorat J enderal Kementerian Kesehatan. 

3. Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan melakukan sosialisasi Pedoman Teknis 
evaluasi dan monitoring atas pelaksanaan evaluasi ~tabilitas kinerja. 

4. Pelaksanaan evaluasi dan penetapan satuan kerja dan unit organisasi ditetapkan oleh 
Inspektur J enderal Kementerian Kesehatan. 

5. Laporan Hasil ·Evaluasi secara keseluruhan dilaporkan oleh Inspektur Jenderal kepada 
Menteri Kesehatan. 
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G. PENILAIAN DAN PENYIMPULAN 

a. Evaluasi atas akuntabilitas kinerja. Kementerian Kesehatan harus menyimpulkan hasil 
penilaian atas fakta objektif unit organisasi · dan satuan kerja dalam 
mengimplementasikan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, 
evalU1;lSi kinerja dan capaian kinerja sesuai ·dengan kriteria masing-masing komponen 
yang ada dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE). 

b. · Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut. 

1. Dalam melakukan penilaian, terdapat tiga variable yaitu: (i) komponen, (ii) sub
komponen, dan (iii) kriteria. 

2. Setiap komponen dan sub-komponen penilaian diberikan alokasi nilai sebagai 
·berikut · 

1 Perencanaan Kinerja 35% Meliputi: 
a. Renstra 15%,. 
b .. Rencana Kinerja Tahunan 10%, 
c. Penetapan Kinerja 10%. 

2 Pengukuran Kinerja 20% Meliputi: 
a. indikator kinerja 12%, 
b. sistem pengumpulan data kinerja 8%. 

3 Pelaporan Kinerja 15% Meliputi: 
a. pemenuhan pelaporan 3 %, 
b. penyajian dan penguilgkapan 

informasi 
kinerja 9%, 

c. pemanfaatan informasi kinerja 3%. 

4 Evaluasi K.inerja 10% Meliputi: 
a. pelaksanaan evaluasi 6%, 
b. pemanfaatan hasil evaluasi 4%. · 

5 Capaian Kinerja 20% Meliputi: 
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Total 100% 

a Ketepatan Sasaran 
b. Ketepatan Indikator Kinerja 
c. Ketepatan Target 
d. Keandalan data kinerja 
e. Keselarasan kinerja dengan dokwnen 

perencanaannya. 

3. Setiap sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan sebagai kriteria 
pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap pertanyaan akan dijawab dengan 
ya/tidak atau a/b/~d/e. Jawaban ya/tidak diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan 
yang langsung dapat dijawab sesuai dengan pemenuhan kriteria. Jawaban a/b/c/d/e 
diberikan · untuk pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan "judgement'' dari 
evaluator dan biasanya terkait dengan kualitas suatu sub komponen tertentu. 

4. Setiap jawabannya "Ya" akan diberikan nilai 1 sedangkan jawaban "Tidak" maka 
akan diberikan nilai 0. 

5. Untulc jawaban a/b/c/d/e, penilaian didasarkan pada judgement evaluator dengan 
kriteria sebagai berikut. 

A Memenuhi hampir semua kriteria (lebih 1 

dari 80% s/d 100% 

B . Memenuhi sebagian besar kriteria (lebih' 0,75 

dari 60% std 80% 

c Memenuhi sebagian kriteria 0,50 

lebih dari 40% s/d 60% 

D Memenuhi sebagian keci/ kriteria 0:2s 

lebih dari 20% s/d 40% 

E kurang memenuhi kriteria 0 

6. Apabila pertanyaan yang digunakan dalani kriteria berbubungan dengan kondisi 
yang memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub kriteria, (misal 

" . 
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!criteria mengenai kondisi sasaran atau lndikator Kinerja, berhubungan dengan 
lebih dari satu sasaran atau indikator kinerja, penilaian "Ya" atau "Tidak" 
dilakukan atas masing-masing sasaran atau inclikator kinerja). 

7. Dalam memberikan kategori ya atau tidak maupun a/b/c/d/e, evaluator harus benar
benar menggunakan '1Jrofesional judgement" dengan mempertimbangkan hal-hal 
yang mempengaruhi pada setiap kriteria, yang didukung dengan suatu kertas kerja 
evaluasi. 

8. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai niaka penyimpulan akan dilakukan 
. sebagai berikut: 

1) Tahap pertama dijumlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada setiap sub
komponen sehingga ditemukan suatu angka tertentu misal: sub-komponen 
Indikator Kinerja mempunyai alokasi nilai 10% dan memiliki 10 (sepuluh) buah 
pertanyaan. 

Dari 10 (sepuluh) pertanyaan tersebut apabila pertanyaan yang dijawab "Ya" 
ada 3 (tiga) pertanyaan maka nilai untuk sub-komponen tersebut adalah: (3/10) 
x 10 = 3; 

2) Untuk !criteria yang berhubungan dengan kondisi yang memerlukan 
penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub !criteria, penyimpulan tentang 
kriteria dilakukan melalui nilai rata-rata; 

3) Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai sub-komponen 
yang ada sehingga ditemukan suatu angka tertehtu untuk total nilai dengan 
range nilai antara 0 s.d. 100. 

9. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan dilakukan 
sebagai berikut: Penyimpulan atas hasil reviu terhadap akuntabilitas kinerja 
instansi dilakukan dengan menj.umlahkan angka tertimbang dari m~ing-masing 
komponen. Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan 
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas kinerja instansi yang 
bersangkutan, dengan kategori sebagai berikut. 

1 AA >85-100 Memuaskan 
2 A >75-85 San at Baik 

3 B >65-75 
Baik, perlu sedikit 

erbaikan 
4 cc >50-65 Cukup baik (memadai), perlu 

banyak perbaikan yang tidak 

mendasar 
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Total 100% 

a. Ketepatan Sasaran 
b. Ketepatan Indikator Kinerja 
c. Ketepatan Target 
d. Keandalan data kinerja 
e. Keselarasan kinerja dengan dokumen 

perencanaannya. 

3. Setiap sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan sebagai kriteria 
pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap pertanyaan akan dijawab dengan 
ya/tidak atau a/b/dd/e. Jawaban ya/tidak diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan 
yang langsung dapat dijawab sesuai dengan pemenuhan kriteria. Jawaban a/b/c/d/e 
diberikan · untuk pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan ''judgement" dari 
evaluator dan biasanya terkait dengan kualitas suatu sub komponen tertentu. 

4. Setiap jawabannya ''Ya'' akan diberikan nilai 1 sedangkan jawaban "Tidak" maka 
akan diberikan nilai 0. 

5. Untuk jawaban a/b/c/d/e, penilaian didasarkan pada judgement evaluator dengan 
kriteria sebagai berikut. 

A Memenuhi hampir semua kriteria (lebih 1 

dari 80% s/d 100% 

B Memenuhi sebagian besar kriteria {lebih 0,75 

dari 60% s/d 80% 

c Memenuhi sebagian kriteria 0,50 

lebih dari 40% s/d 60% 

D Memenuhi sebagian kecil kriteria 0~25 

lebih dari 20% s/d 40% 

E kurang memenuhi kriteria 0 

6. Apabila pertanyaan yang digunakan dalani kriteria berhubungan dengan kondisi 
yang memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari ·beberapa sub kriteria, (misal 

" . 
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!criteria mengenai kondisi sasaran atau lndikator Kinerja, berhubungan dengan 
lebih dari satu sasaran atau indikator kinerja, penilaian "Ya" · atau "Tidak" 
dilakukan atas masing-masing sasaran atau in~tor kinerja). 

7. Dalam memberikan kategori ya atau tidak maupun a/b/c/d/e, evaluator harus benar
benar menggunalqm "profesional judgement" dengan mempertimbangkan hal-hal 
yang mempengaruhi pada setiap kriteria, yang didukung dengan suatu kertas kerja 
evaluasi. 

8. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai niaka penyimpulan akan dilakukan 
. sebagai berikut: 

1) Tahap pertama dijumlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada setiap sub
komponen sehingga ditemukan suatu angka tertentu misal: sub-komponeil 
Indikator Kinerja mempunyai alokasi nilai 10% dan memiliki 10 (sepuluh) buah 
pertanyaan. 

Dari 10 (sepuluh) pertanyaan tersebut apabila pertanyaan yang dijawab "Ya" 
ada 3 (tiga) pertanyaan maka nilai untuk sub-komponen tersebut adalah: (3/10) 
x 10 = 3; 

2) Untuk !criteria yang berhubungan dengan kondisi yang memerlukan 
penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub kriteria, penyimpulan tentang 
kriteria dilakukan melalui nilai rata-rata; 

3) Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai sub-komponen 
yang ada sehingga ditemukan suatu angka tertehtu untuk total nilai dengan 
range nilai antara 0 s.d. I 00. 

9. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan dilakukan 
sebagai berikut: Penyimpulan atas hasil reviu terhadap akuntabilitas kinerja 
instansi dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang dari m~ing-masing 
komponen. Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan 
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas kinerja instansi yang 
bersangkutan, dengan kategori sebagai berikut. 

1 AA >85-100 Memuaskan 
2 A >75-85 San at Baik 

3 B >65-75 
Baik, perlu sedikit 

erbaikan 
4 cc >50-65 Cukup baik (memadai), perlu 

banyak perbaikan yang tidak 

mendasar 
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0-30 

10. Dalam rangka untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian maka dilakukan reviu 
secara berjenjang atas proses dan hasi~ evaluasi dari tim evaluator dengan 
pengaturan sebagai berikut. 

a. Reviu tingkat 1 dilakukan di dimasing-masing tim evaluator oleh supervisor 

tim untuk setiap hasil evaluasi atas masing-masing unit organisasi dan satker 

yang dievaluasi. 

b. Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus untuk 

menentukan pemeringkatan nilai hasil evaluasi. 
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PELAKSANAAN EV ALUASI 

• I 

Terdapat beberapa tahapan yang berkaitan dengan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja 
Kementerian Keseha~ · yang tidak dapat dilepaskan dari ruang lingkup dan tujuan 
evaluasi. Tahap-tahap evaluasi akuntabilitas terdiri dari (i) tahap perencanaan; (ii) tahap 
pelaksanaan; dan (iii) tahap pelaporan. 

B. TAHAP PERENCANAAN 

Perencanaan evaluasi memberi rerangka kerja pada seluruh proses evaluasi. Kegiatan · 
perencanaan bertujuan untuk mengelola sumber daya ( dana, waktu, dan personil) secara 
tepat guna yang diperlukan dalam melakukan evaluasi. Perencanaan evaluasi merupakan 
kegiatan yang penting, karena keberhasilan evaluasi tergantung pada kegiatan perencanaan 
evaluasi itu sendiri. 

Tahap perencanaan evaluasi mencakup kegiatail: Persiapan Penugasan, Penyusunan 
Program Kerja Evaluasi dan Desk Evaluation. 

1. Persiapan Penugasan 

a. Berdasarkan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) disusun Tim Evaluasi 
dari masing-masing Inspektorat yang terdiri dari Penanggung jawab, Pengendali 
Mutu, Pengendali Teknis, Ketua Tim dan Anggota Tim. 

b. Tim Evaluasi yang telah· ditunjuk melakukan persiapan penugasan dengan 
membuat/menyiapkan Program .Kerja Evaluasi/Langkah Kerja Evaluasi serta 
Kertas Kerja Evaluasi. 

2. Desk Evaluation 

Desk Evaluation (DE) merupakan evaluasi yang dilakukan di kantor dan bersifat 
sederhana, yang ruang lingkupnya terbatas pada reviu dokumen-dokumen Renstra, 
Renja, Penetapan Kinerja· (bi/a sudah ada), dan Laporan Akuntabilitas Instansi 
Pen:i.erintah (LAKIP) yang telah diterima Inspektorat Jenderal dari Unit Organisasi 
(Unit Utama) atau Satuan Kerja. 
Isu-isu penting yang perlu disoroti dalam Desk Evaluasi : 

a. Keselarasan antara komponen-komponen Renstra Kementerian, Renstra (Rencana 
Aksi) Unit Organisasi (Unit Utama) dengan Renstra/R.encana Aksi Satuan Kerja 
dengan Laporan Akuntabilitasnya. 

b. Kualitas dan keselarasan penggunaan lndikator Kinerja (IK) dalam perencanaan, 
pengukuran dan pelaporan kinerja. · 
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C. TAHAP PELAKSANAAN EV ALUASI 

1. Fokus Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 

a. Evaluasi akuntabilitas kinerja Kementerian Kesehatan difokuskan pada kriteria
kriteria yang dalam Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dengan tetap memperhatikan 
. isu-isu penting yang ingin diungkap melalui evaluasi akUntabilitas kinerja yaitu 
se~agai berikut. 

1) Kesungguhan unit organisasi dan satuan kerja dalam menyusun perencanaan · 
kinerja benar-benar telah berfokus pada hasil. 

2) Pembangunan sistem pengukuran dan pengumpulan data kinerja. 

3) Pengungkapan Pencapaian Kinerja dalam LAKIP. 

4) Monitoring dan ·evaluasi kinerja pelaksanaan program, khususnya 
program/kegiatan strategis unit organisasi dan satuan kerja. 

S) Pelaksanaan dan keterkaitan diantara seluruh komponen-komponen 
perencanaan kinerja tersebut dengan penganggaran dan kebijakan pelaksanaan 
serta pengendaliannya . 

. 6) Tingkat akuntabilitas kinerja unit organisasi dan satuan kerja. 

b. Evaluasi akuntabilitas k.inerja Kementerian Kesehatan terdiri atas evaluasi 
penerapan komponen manajemen kinerja (SAK.IP) yang meliputi: perencanaan 
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan evaluasi 
pencapaian kinerja yang meliputi pencapaian sasaran organisasi. 

c. Evaluasi penerapan manajemen kinerja (SAKIP) juga meliputi penerapan kebijakan 
penyusunan dokumen penetapan kinerja dan indikator kinerja utama (IKU), sampai 

· saat dilakukan evaluasi. 

d. Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) untuk evaluasi akuntabilitas kinerja unit organisasi 
sesuai fonnulir kertas kerj~ evaluasi dan fonnulir lembar kriteria evaluasi. 

2. Langkah Kerja Evaluasi 

a. Perencanaan Kinerja 

1) Evaluasi Perencanaan Strategis 

a) Tujuan 

Untuk menilai apakah perencanaan strategis Gangka menengah) telah dibuat 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan telah memenuhi prinsip-prinsip 
akuntabilitas kinerja yang baik d,an telah dimanfaatkan untUk perencanaan 
kinerja tahunan dan penganggaran 

b) Langkah-langkah Kerja Evaluasi 

" . l~ 
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(1) Unit Utama 

(a) Dapatkan dokumen Renstra yang telah dibuat oleh unit/satwin 
kerja 

(b) Apakah Renstra telah dikomunikasikan ke seluruh anggota 
organisasi · 

(c) Apakah Renstra telah memuat visi, mi~i, tujuan, sasaran, dan 
program 

(d) Apakah Renstra telah dilengkapi dengan targetjangka menengah 

( e) Apakah Renstra telah selaras dengan Renstra KIL. 

(f) Apakah Tujuan dan Sa$aran telah dilengkapi dengan indikator 
kinerja outcome I output yang terukur 

(g) Apakah Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan · unit 
organisasi 

(h) Apakah Terd,apat keterkaitan antara program sebagai cara untuk 
mencapai tujuan/sasaran dengan sasaran yang ditetapkan unit 
organisasi 

(i) Apakah Renstra dimanfaatkan dalam penyusunan RKT unit 
organisasi 

(j) Apakah Renstra telah direviu secara berkala unit organisasi 

(2) Satuan Kerja 

(a) Dapatkan dokumen Renstra yang telah dibuat oleh unit/satuan 
kerja 

(b) Apakah Renstra telah dikomunikasikan ke seluruh anggota 
organisasi· 

( c) Apakah Renstra telah memuat visi, misi, tµjuan, sasaran, dan 
program 

( d) Apakah Re1:1Stra telah dilengkapi dengan target jangka menengah 

(e) Apakah Renstra telah selaras dengan Renstra Unit Organisasi 

(f) Apakah Tujuan dan sasaran telah dilengkapi dengan indikator 
kinerja output yang terukur secara objektif 

(g) f\pakah Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan satuan kerja 

(h) Apakah Terdapat keterkaitan antara program sebagai cara untuk 
mencapai tujuan/sasaran dengan sasaran yang ditetapkan satuan 
kerja 

· (i) Apakah Renstra dimanfaatkan dalam penyusunan RKT Satuan 
Kerja 

G) Apakah Renstra telah direviu secara berkala oleh satuan kerja 
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· 2) Perencanaan Kinerja Tahunan 

a) Tujuan 
Untuk menilai apakah rencana kinerja tahunan telah disusun sesuai derigan 

. ketentuan dan telah memenuhi prinsip-prinsip akuntabilitas kinerja yang 
baik serta telah dimanfaatkan untuk menyusun penganggaran. 

b) Langkah-Iangkah Kerja 

(1) Unit Utama 

(a) Apakah dokumen RK.T telah dibuat 

(b) Apakah Sasaran telah disertai dengan indikator ·kinerja utama 
unit organisasi 

(c) Apakah Sasaran telah clilengkapi dengan target kinerja terukur 
unit organisasi 

(d) Apakah Sasaran telah clilengkapi dengan indikator kinerja 
outcome yang terukur 

( e) Apakah Sasaran telah berorientasi outcome 

(t) Apakah program atau kegiatan telah · disusun dalam rangka 
mensukung pecapaian sasaran unit organisasi. 

(g) · Apakah Dokumen RK.T telah digunakan untuk menyusun 
penetapan kinerja (PK) unit organisasi. 

(2) Satuan Kerja 

(a) Apakah dokumen R.KT telah dibuat; 

(b) Apakah Sasaran telah disertai dengan indikator kinerja untuk 
satuan kerja; 

(c) Apakah Sasaran telah dilengkapi dengan target kinerja terukur 
satuan kerja; 

( d) Apakah Sasaran telah dilengkapi dengan indikator kinerja output 
yang terukur; 

( e) Apakah Sasaran telah berorientasi output; 

(t) Apakah Sasaran Program I kegiatan adalah dalam rangka 
mendukung pencapaian sasaran satuan kerja; 

(g) Apakah Sasaran Dokumen RK.T telah digunakan untuk 
menyusun penetapan kinerja (PK) satuan kerja; 

(h) Apakah Sasaran Dokumen RK.T telah digunakan untuk 
menyusun anggaran (RKA) satuan kerja; 

I.A ' 
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3) Penetapan Kinerja 

a) Tujuan 
Untuk menilai apakah penetapan kinerja disusun sesuai dengan ketentuan 
dan telah memenuhi prinsip-prinsip akuntabilitas kinerja yang baik dan 
telah dimanfaatkan untuk mengarahkan pelaksanaan program dan kegiatan. 

b) Langkah•langkah Kerja · 

(1) Unit Utama 

,· 

-. 

(a) Apakah dokumen PK telah clibuat oleh unit organisasi dan 
clitanda tangani pimpinan bersama-sama dengan menteri; 

(b) Apakah dokumen PK telah disampaikan kepada pihak-pihak 
yang berkompeten sesuai yang dimaksud dalam Inpres nomor 5 
Tahun 2004 dan SE Menpan Nomor 31 Nomor 2004; 

( c) Apakah dokumen PK yang telah clitandatangani telah 
clikomunikasikan/sosialisasikan kepada anggota organisasi; 

( d) Apakah dokumen PK disusun segera setelah anggaran clisetujui; 

(e) Apakah PK telah memuat indikator kinerja yang terukur output 
dan outcome; 

(t) Apakah PK unit organisasi telah memuat indikator kinerja 
utama; 

(g) Apakah dokwnen PK unit organisasi telah dimanfaatkan dalam 
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan; 

(h) Apakah target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk 
mengukur keberhasilan/kegagalan unit organisasi; 

(i) Apakah sasaran dalam PK merupakan sasaran RK.T. 

(2) Satuan Kerja 

(a) Apakah dokumen PK satua,n kerja telah disusun; 

(b) Apakah dokwnen PK satuan kerja telah disampaikan kepada 
pihak-pihak yang berkompeten sesuai yang dimaksud dalam 
Inpres nomor 5 Tahun 2004 dan SE Menpan Nomor 31 Nomor 
2004; 

( c) Apakah dokumen PK yang telah ditandatangani telah 
dikomunikasikan/sosialisasikan kepada anggota organisasi; 

( d) Apakah dokumen PK satuan kerja disusun segera setelah 
anggaran disetujui; 

(e) Apakah PK satuan kerja telah memuat indikator kinerja yang 
terukur; 

(t) Apakah PK satuan kerja memuat indikator kinerja utama; 
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(g) Apakah dokumen PK satuan kerja telah dimanfaatkan dalam 
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan; 

(h) Apakah target kinerja satuan kinerja yang diperjanjikan telah 
digunakan untuk mengukur keberhasilan; 

(i) Apakah sasaran dalam PK satuan kinerja merupakan sasaran 
RKT. 

b. Pengukuran Kinerja 

1) Indikator Kinerja 

a) Tujuan 
Untuk menilai apakah indikator kinerja yang digunakan dalam 
pengukuran kinerja telah memiliki kualitas yang baik (SMART) dan 
telah sesuai dengan dokumen perencanaan kinerjanya 

b) Langkah-langkah kerja 

(1) Unit Utama 

(a) Apakah telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) sebagai 
ukuran kinerja secara formal sesuai PerMenpan Nomor 9 
Tahun2007 

(b) · Apakah IKU telah disosialisasikan dan dikomunikasikan 
kepada anggota organisasi. 

( c) Apakah IKU telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang 
baik memenuhi kriteria SMART · 

( d) Apakah IKU telah cukup untuk mengukur kinerja yang dapat 
menggambarkan keberhasilan sasaran-sasaran strategis unit 
organisasi 

(e) Apakah Indikator kinerja yang digunakan (untuk mengukur 
pencapaian sasaran) relevan dengan sasarannya yang telah 
ditetapkan · 

(f) Apakah Indikator kinerja yang ditetapkan telah dapat diukur 
secara obyektif 

(g) Apakah lndikator kinerja yang ditetapkan telah 
menggambarkan outcome 

(h) Apakah Indikator kinerja yang digunakan (untuk mengukur 
pencapaian sasaran) cukup untuk mengukur sasarannyi:i, yang 
dapat menggambarkan keberhasilan/kegagalan sasaran
sasaran yang ditetapkan 

(i) Apakah KU telah dimanfaatkan dalam Renstra 

G) Apakah IKU telah dimanfaatkan dalam RKT 
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(k) Apakah IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen usulan 
penganggaran 

(1) Apakah IKU telah dimanfaatkan untulc pengukuran kinerja 
yang tertuang dalam LAKIP 

(m) Apakah IKU telah direviu secara berkala dalam periode 
tertentu 

· (2) Satuan Kerja 

(a) Apakah Telah terdapat indikator ' kinerja utama (IKU) 
sebagai ukuran kinerja secara formal sesuai PerMenpan 
Nomor 9 Tahun 2007. 

(b) Apakah IKU telah · disosialisasikan dan dikomunikasikan 
kepada anggota organisasi. 

(c) Apakah IKU telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang 
baik memenuhi kriteria SMART. 

(d) Apakah IKU telah cukup untuk mengukur kinerja yang dapat 
menggambarkan · keberhasilan sasaran-sasaran strategis 
satuan kerja. 

(e) Apakah Indikator kinerja yang digunakan (untulc mengukur 
pencapaian sasaran) relevan dengan sasarannya yang telah 
ditetapkan. 

(f) Apakah Indikator kinerja yang ditetapkan telah dapat diukur 
secara obyektif. 

(g) Apakah Indikator kinerja yang ditetapkan telah 
menggambarkan output. 

(h) Apakah Illdikator kinerja yang digunakan (untulc mengukur 
pencapaian sasaran) cukup untuk mengukur sasarannya yang 
dapat menggambarkan keberhasilan/kegagalan sasaran
sasaran yang ditetapkan. 

(i) 

G) 

Apakah IKU telah dimanfaatkan dalam Renstra. 

Apakah IKU telah dimanfaatkan dalam RKT. 

(k) Apakah IKU . telah dimanfaatkan dalam dokumen usulan 
penganggaran. 

(1) Apakah IKU telah dimanfaatkan w+tulc pengukuran kinerja 
yang tertuang dalam LAKIP. 

(m) Apakah IKU telah direviu secara berkala dalam periode 
tertentu. 

21 



MENTERIKESEHATAN 
REPUBUK INDONESIA 

2) Pengukuran Kinerja 

a) Tujuan 
Untuk menilai apakah pengukuran kinerja telah dilaksanakan sesuai 
ketentuan dan telah memenuhi prinsip akuntabilitas kinerja yang baik 

b) Langkah-langkah Kerja 

(1) Unit Utama 
(a) Apakah terdapat pengukuran atas indikator kinerja sasaran 

yang tela.h ditetapkan minimal sesuai dengan form PPS. 

(b) Apakah Pengukuran kinerja mencakup berbagai 
pembandingan data kinerj a antai'a target dengan realisasi 
serta realisasi tahun ini dengan kumulasi realisasi sampai 
dengan tahun ini. 

(c) Apakah Terdapat pedoman pengumpulan data kinerja 

(d) Apakah Terdapat pihak yang bertanggung jawab untuk 
mengumpulkan data kinerja. • 

(e) Apakah Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan, data 
dapat ditelusuri dari sumbernya. 

(f) Apakah Pengumpulan data kinerja telah dilakukan secara 
berkala (bulanan/triwulanan/semester). 

(g) Apakah Hasil pengukuran kinerja telah dapat digunakan 
untuk penyusunan laporan kinerja. 

(h) Apakah Pengukuran kinerja digunakan untuk pengendalian 
dan pemantauan kinerja secara berkala. 

(2) Satuan Kerja 

(a) Apakah Terdapat pengukuran atas indikator kinerja sasaran 
yang telah ditetapkan minimal sesuai dengan form PPK. 

(b) Apakah Pengukuran kinerja mencakup berbagai 
pembandingan data kinerja antara target dengan realisasi 
serta realisasi tahun ini· · dengan kumulasi realisasi sampai 
dengan tahun ini. 

(c) Apakah Terdapat pedoman pengumpulan data kinerja. 

(d) Apakah Terdapat pihak yang bertanggung jawab · untuk 
mengumpulkan data kinerja. 

(e) Apakah Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan, data 
dapat ditelusuri dari sumbernya. 

(f) Apakah Pengumpulan data kinerja telah dilakukan secara 
· berkala (bulanan/triwulanan/semester). 
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(g) Apakah Hasil pengukuran kinerja telah dapat digunakan 
untuk penyusunan laporan kinerja. 

(h) Apakah Pengukuran kinerja digunakan untuk pengendalian 
dan pemantauan kinerja secara berkala. 

. c. Pelaporan Kinerja 

1) Pemenuhan Pelaporan 

a) Tujuan _ 
Untuk memlai apakah penyampaian LAKIP kepada yarig berkompeten 
sesuai batas waktu yang ditetapkan. 

b) Langkah-langkah Kerja 

(1) Unit Utama 
(a) Apakah LAKIP telah disusun oleh unit utama. 
(b) Apakah LAKIP telah disampaikan tepat waktu. 

(2) Satuan kerja · 
(a) Apakah LAKIP telah disusun oleh satuan kerja. 
(b) Apakah LAKIP telah disampaikan tepat waktu. 

2) Penyajian Informasi Kinerja 

a) Tujuan 
· Untuk menilai apakah penyajian informasi dalam LAKIP telah sesuai 
ketentuan dan telah memenuhi prinsip-prinsip pelaporan kinerja yang 
baik. 

b) Langkah-langkah 

(1) Unit Utama 

(a) Apakah LAKIP bukan merupakan kompilasi dari Unit 
Kerja di bawahnya. 

(b) Apakah LAKIP menyajikan infor.masi pencapaiari sasaran 
yang telah disajikan per pencapaian sasaran/hasil program. 

(c) Apakah LAKIP menyajikan informasi pencapaian sasaran 
yang berorientasi outcome . 

(d) Apakah LAKIP µienyajikan evaluasi dan analisis mengenai 
capaian kinerja. 
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(e) Apakah LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja 
yang memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi 
tahun sebelumnya. 

(t) Apakah LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja 
yang memadai antara capaian tahun ini dengan capaian 
tahun sebelumnya. 

(g) Apakah LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja 
yang memadai antara realisasi sampai dengan tahun ini 
dengan rencana sampai dengan tahun ini. 

(h) Apakah LAKIP menyajikan informasi keuangan yahg 
terkait dengan pencapaian kinerja yang telah disajikan per 
sasaran organisasi yang akan dicapai. 

(i) Apakah terdapat mekanisme verifikasi data internal yang 
disajikan dalam LAKIP secara sistematis. 

(j) Apakah LAKIP disusun dari basil pengukuran kinerja yang 
telah ditetapkan unit organisasi. 

(2) Satuan Kerja 

(a) Apakah LAKIP bukan ·merupakan kompilasi dari Unit 
Kerja di bawahnya. 

(b) Apakah LAKIP menyajikan informasi pencapaian sasaran 
yang telah disajikan per pencapaian sasaran basil kegiatan. 

(c) Apakah LAKIP menyajikan informasi pencapaian sa5aran 
yang berorientasi output. 

(d) Apakah LAKIP menyajikan evaluasi dan analisis mengenai 
capaian kinerjanya. 

(e) Apakah LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja 
yang memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi 
tahun sebelum . 

. (f) Apakah LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja 
yang memadai antara capaian tahun ini dengan capaian 
tahun sebelumnya. 

(g) Apakah LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja 
yang memadai antara realisasi sampai dengan tahun ini 
dengan .rencana sampai dengan tahun ini. 

· (h) Apakah LAKIP menyajikan informasi keuangan yang 
terkait dengan pencapaian kinerja yang telah disajikan per 
sasaran kegiatan yang akan dicapai. 

(i) . Apakah Terdapat mekanisme verifikasi data internal yang 
disajikan dalam LAKIP secara sistematis. 
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(j) Apakah LAKIP disusWl dari hasil pengukuran kinerja yang 
telah ditetapkan satuan kerja. 

3) Pemanfaat Informasi K.inerja 

a) Tujuan 
Menilai apakah infonnasi kinerja dalam LAKIP telah digunakan Wltuk 
perbaikan perencanaan, dan pelaksanaan program/ kegiatan. 

b) Langkah-langkah Kerja 

(1) 

(2) 

UnitUtama 

(a) Apakah infonnasi yang disajikan telah digWlakan dalam 
perbaikan perencanaan khususnya dalam perbaikan 
perencanaan kinerja tahWl berikutnya. 

(b) Apakah infonnasi yang disajikan telah digWlakan Wltuk 
menilai dan memperbaiki pelaksanaan program dan 
kegiatan organisasi tahWl berikutnya. · 

(c) Apakah infonnasi yang disajikan telah digWlakan dalam 
pelaksanaan program Wltuk peningkatan · kinerja unit 
utama. 

Satuan Kerja 

(a) Apakah infonnasi yang disajikan telah digunakan dalam 
perbaikan perencanaan khususnya dalam perbaikan 
perencanaan kinerja tahWl berikutnya. 

(b) Apakah infonnasi yang disajikan telah digunakan Wltuk 
menilai dan memperbaiki pelaksanaan program dan 
kegiatan organisasi tahWl berikutnya. 

(c) Apakah infonnasi yang disajikan telah digunakan dalam 
pelaksanaan kegiatan untuk peningkatan kinerja satuan 
kerja. 

d. Evaluasi Kinerja 

.1) Pelaksanaan Evaluasi 

a) Tujuan 
Untuk menilai sejauh mana proses evaluasi internal atas ak:Wltabilitas 
kinerja sebagai kegiatan penilaian sendiri (self assesment) telah 
dilaksanakan. 

b) Langkah-langkah Kerja 
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(1) Unit Utama 

(a) Apakah ' unit utama telah melakukan evaluasi internal atas 
akuntabilitas kinerja unit utama. 

(b) Apakah terdapat bagian yang bertanggung melakukan 
evaluasi internal atas akuntabilitas kinerja dilingkungan unit 
utama. 

( c) Apakah terdapat . pedoman evaluasi internal terhadap 
akuntabilitas kinerja unit utama. 

( d) Apakah terdapat pemantauan mengenai kemajuan 
pencapaian kinerja beserta hambatannya atas rencana kinerja 
yang telah ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja. 

( e) Apakah evaluasi program telah dilakukan. 

(2) Satuan Kerja 

(a) Apakah unit utama telah melakukan evaluasi internal atas 
akuntabilitas kinerja satker. 

(b) Apakah terdapat bagian yang bertanggung melakukan 
evaluasi internal atas akuntabilitas kinerja clilingkungan 
satker. 

(a) Apakah terdapat pedoman evaluasi internal terhadap 
akuntabilitas kinerja satker. 

(b) Apakah terdapat pemantauan mengenai kemajuan 
pencapaian kinerja beserta hambatannya atas rencana kinerja 
yang telah ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja. 

( c) Apakah evaluasi kegiatan telah dilakukan. 

2) Pemanfaatan Evaluasi 

a) Tujuan 
Untuk menilai apakah hasil evaluasi internal telah dimanfaatkan oleh 
yang berkepeptingan untuk perbaikan kinerj a organisasi. 

b) Langkah-langkah Kerja 

(1) Unit Utama 

(a) Apakah hasil evaluasi telah dikomunikasikan kepada pihak
pihak yang berkepentingan. 

(b) Apakah hasil evaluasi yang mengandung kelemahan
kelemahan telah ditindaklanjuti oleh unit utama untuk 
perbaikan penerapan manajemen kinerja. 
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(2) Satuan Kerja 

(a) Apakah hasil evaluasi telah disampaikan clan 
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

(b) Apakah hasil evaluasi yang merigandung kelemahan
kelemahan telah ditindaklanjuti oleh satker untuk perbaikan 
penerapan manajemen kinerja. 

e. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi 

.1) Tujuan 
Untuk menilai apakah pencapaian sasaran organisasi telah dapat dicapai 
dengan indikator-indikator kinerja yang SMART. 

2) Langkah-langkah Kinerja 

(1) Unit Utama 

',, 

(a) Apakah sasaran organisasi unit utama I hasil program I yang 
ditetapkan telah menggambarkan basil dan sesuai dengan tugas 
dan fungsi organisasi. 

(b) Apakah indikator kinerja sasaran organisasi unit utama/ hasil 
program telah memenuhi kriteria SMART. 

(c) Apakah target kinerja program I kegiatan telah dapat dicapai 100 
%. 

(d) Apakah data capaian kinerja diyakini akurasinya. 

( e) Apakah sasaran organisasi unit utama/ hasil program dan 
indikator kinerjanya dalam pengukuran pencapaian sasaran 
(PPS) telah selaras dengan indikator dalam rencana strategis 
KIL 

(2) . Satuan Kerja 

(a) Apakah sasaran organisasi satuan kerja I output kegiatan yang 
ditetapkan telah menggambarkan keluaran/output yang jelas 
dan sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi. 

(b) Apakah indikator kinerja sasaran organisasi satker I keluaran 
kegiatan. telah memenuhi kriteria SMART . 

( c) Apakah target kinerja kegiatan telah dapat dicapai 100 %. 

(d) Apakah data capaian kinerja diyakini akurasinya. 

(e) Apakah sasaran organisasi satker/ keluaran(output) kegiatan 
dan indikator kinerjanya dalam pengukuran kinerja kegiatan 
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(PKK) telah selaras dengan indikator dalam rencana strategis 
Unit Organisasi. 

3. Supervisi Pelaksanaan Evaluasi 

Setiap langkah kerja yang dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi, dituangkan di dalam 
Kertas Kerja Evaluasi. Pengendali Teknis wajib untuk melakukan supervisi atas 
pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh Tim dan ineimangkannya dalam lembar 
supervisi. Segera setelahfle/d evaluation selesai, tim melakukan pembicaraan dengan 
evalmitan dan dibuatkan Berita Acara Pembahasan. Pembahasan sedapat mungkin 
dilakukan di tempat evaluatan, sehingga pada saat kembali tim dapat segera menyusun 
Laporan Hasil Evaluasi. 
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BAB IV 
PELAPORAN HASIL EV ALUASI 

1. Setiap surat tugas unmk pelaksanaan evaluasi Akuntabilitas Kinerja harus menghasilkan 
Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Laporan Hasil Evaluasi 
ini clisusun berdasarkan berbagai basil pengumpuian data dan fakta serta analisis yang 

· diciokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi. 

2. Sumber data untulc pelaporan basil evaluasi atas .akuntabilitas kinerja instansi adalah 
Lembar Kriteria Evaluasi (LKE). lnformasi dalam LKE ini harus diisi dan diselesaikan 
setelah langkah-langkah evaluasi dilaksanakan. 

3. Bagi unit organisasi atau satuan kerja yang sudah pemah dievaluasi, pelaporan hasil 
evalua8i cliharapkan menyajikan informasi tindak lanjut dari rekomendasi tahun 
sebelumnya, sehingga pembaca laporan dapat memperoleh data yang diperbanclingkan 
dan dapat mengetahui perbaikan-perbaikan yang telah clilakukan. 

4. LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan hal-hal penting 
bagi perbaikan manajemen kinerja unit organisasi dan satuan kerja yang dievaluasi. 
Perm~~ahan atau temuan hasil evaluasi (ftrtn finding) dan saran perbaikannya harus 
cliungkapkan secara jelas dan dikomunikasikan kepada pihak yang clievaluasi untuk 
mendapatkan konfirmasi ataupun tanggapan secukupnya. 

5. Penulisan LHE harus mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan laporan yang baik, yaitu 
antara lain: 

6. Penggunaan kalimat dalam laporan, diupayakan menggunakan kalimat yang jelas dan 
bersifat persuasif untulc perbaikan. Akan tetapi clisarankan tidak menggunakan ungkapan 
yang ambivalen atau membingungkan dalam proses penyimpulan dan kompilasi data. 

7. Evaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan data hasil penyimpulan dan 
menuangkannya dalam laporan. 

B. FORMAT LAPORAN HASIL EV ALUASI (LHE) 

LHE yang dilaksanakan oleh ltjen terhadap unit organisasi atau satuan kerja dalam benmk 
surat, dengan contoh sebagai berikut. 
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· iNSPEKTO~T JENDERAL 
KEMENTERJAN KESEHATAN RI 

Nomor 
Lampirari 
Hal 

.............. 

.............. 
Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Kementerian Kesehatan RI 

Yth. 
Menteri Kesehatan 
di 

JAKARTA 

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan clan Kinerja Instansi Pemerintah, lnstruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Surat Keputusan MENP AN Nomor: 
KEP-135/M.PAN/2004 tentang Pedoman Umum Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah, clan Surat Menteri Kesehatan No ........................ perihal Kebijakan 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun ..•... , kami sampaikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Kami telah melakukan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Unit Organisasi/Satuan 
kerja ................. , dengan tujuan: 
a. Memperoleh informasi tentang itnplementasi SAKIP. . 
b. Menilai alruntabilitas kinerja unit organisasi/satuan kerja yang bersangkutan. 
c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan 

akuntabilitas unit organisasi/satuan kerja yang bersangkutan. 

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen kinerja, yang 
melipµti: Perencanaan Kinerja; Pengukuran Kinerja; Pelaporan Kinerja; Evaluasi 
Kinerja, dan Capaian Kinerja. 

. Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) tahun ...... , merupakan salah satu 
dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), dokumen Rencana 
Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan Kinerja (PK), serta dokumen terkait 
lainnya. 

3. Hasil .evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s.d. 
100. Unit Organisasi/Satuan kerja .................. , memperoleh nilai sebesar ...... . 

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh 
komponen manajemen kinerja yang dievaluasi di unit organisasi/satuan kerja ...... . 
. ... , dengan rincian sebagai berikut. 

a. Perencanaan Kinerja ................................. . 
b. Pengtlkuran Kinerja ................ ~ ................. . 
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c. Pelaporan. Kinerja ................ ................... . 
d. Evaluasi Kinerja .................................... . 

P P . Kin' e. enca man. eIJa .................................. . 
f. Rekomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang belum ditindak lanjuti . 

(Dalam poin a s/d e menyajikan hasil penilaian atas berbagai atribut akuntabilitas unit 
organisasi/~ kerja yang , telah dituangkan dalam LKE, yang dapat 
mengindikasikan tingkat Akuntabilitas Kinerja unit organisasi/satuan kerja) 

5. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami merekomendasikan 
lepada unit organisasi/satuan kerja . . . . . . . . . . ., beserta seluruh jajaran.nya agar 
dilakukan perbaikan sebagai berikut: 
a. 
b. . ............................. ' ........................ . 
c. . ................................................. ' ... ' .... . 

Demikian disampaikan basil evaluasi atas akuntabilitas kinerja unit .organisasi/satuan kerja 
..................... ini. Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran dalam 
menei:apkan manajemen kinerja di lingkungan unit organisasi/~atuan kerja ..... . 

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara. 

lnspektur J enderal 

TID 

( • ................ ) 
Tembusan Yth.: 

1. Setjen Kemenkes 
2. Direktur Jenderal ..... 
3. Kepala Badan .... 
4. Kepala Biro Hukum dan Organsasi 
5. Arsip 
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INSPEKTORAT JENDERAL 
KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

Laporan Hasil Evalilasi Akuntabilitas 
Kinerja Organisasi/satuan kerja ..... . 

Yth. Pimpinan Unit Organisasi/ Satuan Kerja ••.•••• 
di 

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah, Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang 
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah, Surat Keputusan MENP AN Nomor: KEP-
135/M.P AN/2004 tentang Pedoman Umum Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi 
Pemerintah, dan Surat Menteri Kesehatan No. ....................... perihal Kebijakan Evaluasi 
Ak:untabilitas Kinerja Tahun ...... , kami sampaikan hal-hal sebagai berikut. 

I. Kami telah melakukan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Unit Organisasi/Satuan kerja 
................. , dengan tujuan: 
a. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP. 
b. Menilai akuntabilitas kinerja unit organisasi/satuan kerja yang bersangkutan. 
c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan akuntabilitas unit 

organisasi/satuan kerja yang bersangkutan. 

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen kinerja, yang meliputi: 
Perencanaan Kinerja; Pengukuran Kinerja; Pelaporan Kinerja; Evaluasi Kinerja, dan Capaian 
Kinerja. 
Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) tahun ...... , merupakan salah satu dokumen 
yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), dokumen Rencana Kinerja Tahunan 
(RKT), dokumen Penetapan Kinerja (PK), serta dokumen terkait lainnya. .,. 

3. Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s.d. 100. 
Unit Organisasi/Satuan kerja .................. , memperoleh nilai sebesar .... . .. . 

4 . . Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen 
manajemen kinerja yang dievaluasi di unit organisasi/satuan kerja ........... , dengan 
rincian sebagai berikut. 

a Perencan.aan Kinerja ............................................ . 
b. Pengllkuran. Kinerja ... · ............... , ............... , , ......... . 
c. Pelapora~1 Kinerj_a . ................ · .............................. ~ 
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d.. Eval.Uasi Kinerja .. , ........................ , . .. _ ................ . 
epc . Kin' . en apw.an. eIJa ................................. , ............ . 

· f. Rekomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang belum ditindak lanjuti 
t t It t t t t t It t t t It t t t t t t t It t t t t t t t t I It t t t t t. t t t t t t t t t t t ft t t t t t t t 

(Dalam poin a s/d e menyajikan hasil penilaian atas berbagai atribut akuntabilitas unit 
orgariisasi/satuan kerja yang telah dituangkan dalam LKE, yang dapat mengindikasikan 
tingkat Akuntabilitas Kinerja unit organisasi/satuan kerja). · 

5. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan· di atas, kami merekomendasikan lepada 
unit organisasi/satuan kerja ............ , beserta seluruh jajarannya agar dilakukan 
perbaibu?. sebagai berikut. 

a ............................ , .................................. . 
b. . ......•.......... ~ ...•........... . ............. ' ............ ' 
c. . ........................ ' .. .. ' ....•.......................... 

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja unit organisasi/satuan kerja 
.................• ini. Kami mengbargai upaya Saudara beserta seluruhjajaran dalam menerapkan 

· manajemen kinerja di lingkungan unit organisasi/satuan kerja ..... . 

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara. 

Tembusan Yth.: 

1. Inspektur J enderal 
2. Sekretarisltjen 
3. Inspektur l/lI/lll/IV 
4. Kepala Biro Hukum dan Organsasi 
5. Arsip 

JJ 

' . 

Ketua Tim Evaluator, 

TTD 

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
• 
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C. PENY AMP AlAN LAPORAN HASIL EV ALUASI 

1. Ketua Tim evaluator menyampaikan Laporan Hasil Evclluasi (LHE) satuan kerja kepada 
Pimpinan satuan kerja yang · laporan akuntabilitas kinerjanya telah dievaluasi dengan 
tembusan kepada: 
a. ParaDirektur Jenderal; 
b. Para Kepala Badari; dan 
c. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 

2. Ketua Tim evaluator menyampaikan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Unit Organisasi 
kepada Pimpinan Unit Organisasi yang laporan akuntabilitas kinerjanya telah dievaluasi 
dengan tembusan kepada: 
a. Menteri Kesehatan; 
b. Sekretaris J enderal; dan 
c. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 

3. Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Kementerian Kesehatan akan disampaikan kepada Menteri 
Keseh$m oleh Inspektur Jenderal pada bulan Oktober tahun berjalan. Tembusan 
disampaikan kepada Kementerian Negara PAN disertai softcopy LKE untuk bahan 
penyusunan LKE Nasional kepada Presiden. 
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BAB V 
PENUTUP 

Sebuah evaluasi, termasuk evaluasi Akuntabilitas Kinerja merupakan bagian dari siklus 
manajemen yang tidak terlepas dari perubahan paradignia baru dalam manajemen pemerintahan 
terutama melalui manajemen kinerja yang berorientasikan basil. 

Untuk dapat · mencapai tujuan tersebut di atas, para penyelenggara evaluasi hendaknya 
mengembangkan keahlian profesionalnya untuk melakukan tugas ini. Perkembangan baru di 
bidang manajemen pemerintahan dan di bidang audit dan evaluasi hendaknya terus diikuti agar · 
dapat memberikan sumbangan yang berarti untuk perbaikan kinerja Kementerian Kesehatan. 

Pedoman Teknis ini hanyalah instrumen yang dibuat oleh manusia yang masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu jika masih terdapat hal-hal lain yang belum dicakup dalam Pedoman 
Teknis ini, maka kepada pihak-pihak yang terkait diharapkan untuk senantiasa melakukan 
komunikasi dengan pihak Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan . 
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FORMUlfR KERTAS KERJA EV ALUASI 
AKUNTABILITAS ·KINERJA UNIT ORGANISASI DAN SATKER DI KEMENTERIAN KESEHATAN 

t.~~;~·:);; ;)_~~ ·~ · ... ;.: . •.· .·.·· :.. . . . PE-NILAIAN 
~eF>, .• ··=::·::·: ·. :.i<OMPONEN/SUB KOMPONEN 
ff{.)> · . .. :::· .. . ,: . . . . . 
l~ 1 . : 

A. PERENCANAAN KINERJA (35%) 
-· 

I. PERENCANAAN STRATEGIS (15%) 

UNff 
ORGANISASI 

3 

1 Renstra telah ad.a Yfl 

2 Renstra telah dikomunikasikan ke seluruh anggota organisasi Yfl 

3 Renstra telah memuat visi, misi, tujuan, sasaran, dan program alblcldle 

4 Renstra telah dilenokapi denaan taraet ianaka menenaah alblcldle 

5 Renstra telah selaras dengan Renstra KIL I Unit Organisasi alblcldle 

6 Tujuan dan sasaran telah berorientasl pada outcome/output a/blcldle 
oentlno 

7 Tujuan dar'i sasaran telah dilengkapi dengc;ln indikator kinerja a/b/cldle 
outcome I outout vana terukur 

8 Sasaran meruoakan peniabaran darl tuiuari a/b/cldle 
9 Terdapat keterkaitan antara program sebagai cara untuk alblcldle 

mencapal tuiuan/sasaran denaan sasaran vana ditetaokan 
10 Renstra dimanfaatkan dalam oenvusunan RKT alblcldle 
11 Renstra telah direviu secara berkala Yfl 

II. Perencanaan KlnerJa Tahunan (10%) 
1 Dokumen RKT telah ada Yfl 
2 Sasaran telah dlsertai denaan fndikator kinerla utama Yfl 
3 Sasaran telah dilengkapl denoan taroet klneria alblcldle 

4 Sasaran telah dilengkapi dengan indikator kinerja outcome I alblcldle 
outout vana terukur 

5 Sasaran telah berorientasl outcome I outout alblcldle 
6 Program I kegiatan adalah dalam rangka mendukung alblcldle 

oencaoaian sasaran 
7 Ookumen RKT telah digunakan untuk menyusun penetapan alblcldle 

kineria (PK) 
8 Ookumen RKT te/ah digunsksn untuk inenyusun anggaran alblcldle 

(RKA) • 

Ill. PENETAPAN KINERJA (10%) 
1 Dokumen PK telah ada Yfl 
2 Dokumen PK telah disampaikan kepada pihak-pihak yang Yfl 

berkompeten 
3 Dokumen PK yang telah ditandatangani ta/ah Y/T 

dikomunikasikanlsosialisasikan kepada anggota organisasi 

4 Dokumen PK disusun seaera sate/ah anoaaran disetuiui 
5 PK telah memuat indikator kineria vano terukur 
6 PK memuat lndlkator kineria utama 
7 Ookumen PK telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan 

oenooroanisasian keoiatan 
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.. ' PENlLAIAN 
KOMPON-EN/SUB KOMPONEN UNIT $A:rUA:N 

ORGANISASI KERJA. 
3 4 

8 Target klnerja yang dlperjanjikan ielah digunakan untuk 
menaukur keberhasllan 

B. PENGUKURAN KINERJA (20%) 
I. INDIKATOR KINERJA (12%) 

YIT 

1 Telah terdapat lndikator kinerja utama (/KU) sebagal ukuran YIT 
kineria secara formal 

2 IKU telah disosialisasikan dan dikomunikasikan kepada YIT 
anaaota oraanlsasi. 

3 IKU telah memenuhl kriteria lndikator kineria vana baik alblc/dle 
4 IKU telah cukuo untuk menaukur kineria alblc/dle 
5 lndikator klnerja yang digunakan (untuk mengukur pencapaian a/b/c/d/e 

sasaran) re/evan denaan sasarannva 
6 lndikator kinerja yang ditetapkan telah dapat diukur secara alblcldle 

obvektif 
7 lndikator klnerja yang ditetapkan telah menggambarkan a/b/c/dle 

outcom8 I outout 
8 IKU telah dimanfaatkan dalam Renstra YIT 
9 IKU telah dimanfaatkan da/am RKT YIT 
10 IKU telah dimanfaatkan dalam oenaanaaaran YIT 
11 IKU telah dimanfaatkan untuk oenaukuran kineria YIT 
12 IKU telah dlreviu secara berkala YIT 

II. PENGUKURAN KINERJA (8%) 
1 Terdapat pengukuran atas indikator klnerja sasaran yang YIT 

telah ditetaokan 
2 Pengukuran kinerja mencakup berbagai pembandingan data YIT 

kineria 
3 Terdaoat oedoman oenoumoulan data klneria YIT 
4 Terdapat plhak yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan YIT 

data kinerla 
5 Perigumpulan data klnerla dapat diandalkan YIT 
6 Pengumpulsm data klnerja dilakukan secara berkala YIT 

(bulanan/triwulanan/semester) 
7. Hasll pengukuran kinerja telah dapat dlgunakan untuk YIT 

penvusunan laooran kinerla 
8 Pengukuran kinerja digunakan untuk pengendalian dan YIT 

pemantauan kinerja secara berkala 

C. PELAPORAN KINERJA (15%) 
I. PEMENUHAN PELAPORAN (3%) 
1 LAKIP telah disusun YIT 
2 LAKIP telah disamoaikan teoat waktu YIT 

II. PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (9%) 
1 LAKIP bukan m8rupakan kompilasl dart Unit Kerja di bawahnya YIT 

2 LAKIP menvaiikan informasi oencaoaian sasaran 
3 LAKJP menyajikan informasl pencapaian sasaran yang 

berorientasl outcome/ outout 
4 LAKJP menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian 

kineria 
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5 LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja yang memadai Yrr Yrr 
antara realisasl tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya 

6 LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja yang memadai Yfl,1 vrr 
antara capalan tahun lnl dengan capaian tahun sebelumnya 

7 LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja yang memadai Yrr vrr 
antara reali~sl sampal dengan tahun lnl dengan (encana 
samoal denaan tahun lnl 

8 LAKIP menyajikan informasl keuangan yang terkait dengan vrr vrr 
pencapaian kineria 

9 Terdaoat mekanisme verifikasi data internal . vrr vrr 
10 LAKIP disusun dart hasil oenaukuran klneria vrr vrr 

Ill. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (3%) 
1 lnformasi yang dlsajikan telah digunakan dalam perbaikan Yrr vrr 

oerencanaan 
2 lnformasl yang disajikan telah digunakan untuk menilal cJan vrr Yrr 

memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan organisasl 

-· 
D. EVALUASI KINERJA (10%) 

.... I. PELAKSANAAN EVALUASI (6%) 

1 Evaluasi akuntabilitas kinerJa internal telah dilakukan Yrr vrr 
2 Terdapat pedoman evaluasl akuntabilltas kineria 

.. vrr vrr 
3 Terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian kinerja vrr vrr 

beserta hambatannva 
4 Evaluasi oroaram I keaiatan telah dilakukan Yrr vrr 

II. PEMANFAATAN EVALUASI (4%) 
1 Hasil evaluasl telah dlsampaikan dan dikomunikasikan kepada vrr Y/T 

oihak-oihak vana berkeoentinaan 
2 Hasil .evaluasi telah ditindaklanjuti Unit Organisasl untuk YIT vrr 

perbalkan naneraoan manaiemen kfnerfa 
3 Hasil evaluasl telah ditindaklanjuti Unit Organisasi untuk YIT Yrr 

menaukur keberhasilan Satker 

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20%) 
1 Sasaran program I kegiatan tepat Y/T vrr 
2 lndikator Kinerja program lkegiatan tepat vrr YIT 

3 Target kinerja program I keglatan dapat dicapal vrr vrr 
4 lnformasi mengenal kinerja akurat vrr YIT 

5 Kinerja program I kegiatan selaras dengan outcome organisasi vrr Yrr 
• 

diatasnva 

• 

, 
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FORMULIR LEMBAR KRITERIA EV ALU AS I 
AKUNTABU .. ITAS KINERJA UNIT ORGANISASl DAN SATKER DI KEMENTERIAN KES.EHATAN 

::;,;. ;r . w •• • ; "·· .. 
PENJELASAN 

-~',· 'KO~PQNEN/S.UB: .KOMPONEN 
~ r · UNIT ORGANISASI SATUAN KERJA 

"·~··· : . 2 . 3 ' 4 ..... ). ~ ,.: ~.-. ;··:. ·:.·· ...... .. 
. A. PERENCANAAN KINERJA (35%) 

I. PERENCANAAN STRATEGIS (15%) 

1 Renstra telah· ada Cukup jelas. Penilaian dtmgan ya Cukup jelas. Penilaian denf!an ya 
. atau tidak atau tidak 

2 Renatra telah dlkomunikaslkan ke Renstra Unit Organises/ telah Renstra Satker telah 
seluruh anggota organlsa./ dikomunikaaikanldisoaialisasikan dikomunikasikanldlaosialisasikan 

kepacla seluruh Satker. Penllaian kepada seluruh Bagum dalam 
dengan ya atau tfdak Satker. Penilaian dengan ya atau 

.,,~ tidak 

3 Renstra telah memuat visi, mlsi, tujuan, Renstra Unit Organisasi telah Renstra Satker telah memuat 
sasaran, dan program memuat kesalutVhan subtansl keseluruhan sublans/ komponen 

komponen tarsebut. Penilaian tersebut. Penilaian a/blcldla 
a/blQldle didasarkan pads % diilasarkan pada % pemenuhan 

· pemenuhan subtansl komponen substansi komponen tersebut. 
terse but. 

4 Renstra telah dilengkapi dengan target Sasaran-.sasaran dalam Renstra Sasaran-sasaran dalam .Ranstra 
jangka menengah UnJt Organisa~ telah dilengkapi Satker ta/ah cJUengkapl dengan 

d*"'gari target jangka menengah t~et jangka manengah yang 
yang terukur. Penilaian a/hie/die tarukur. Penilaian a/blcldle 
didasarkan pads % sasaran yang didasarkan pads % sasaran yang 
telah dilangkapl taTQet jangka telah dilangkapi target Jangka 
menengah manengah 

5 Renstra telah selaras dengan Renstra f u}uanlsasaran yang akan Tujuanlsasaran yang akan dicapai 
. KIL I Unit Organlsasl dicapal dalam Renstra KIL ta/ah dalam Ranstra Unit Organisasi telah 

dijabarkan dalam Renstra Unit dijabarkan dalam Renstra Satker. 
Organisasl. Penilaian alblcldle Penilaian a/hie/die didasarkan pada 
didasarkan pada % sasaran % sasaran dalam Renstra Satkar 
dalam Renstra unit telah relevan telah relevan dengan sasaran dalam 
dangan sasaran dalam Renstra KL Renstra Unit 

-· 

6 Tujuan dan sasaran telah berorientasi Tujuanlsasaran dal1m Renstra Tujuanlsasaran dalam Renstra 
pada outcome/output pentlng Unit Organl$asl telah berkualitas telah berkualitas output penting . 

O{Jtcome , P#Jni/alan alhlcldla Penilaian alblcldle didasarkan pada 
didasarkan pada % Muan % tujuan lsasaran yang telah 
lsasaran yang telah berkualitas berkualitas output penting 
outcome/output pentlng 

7 Tujuan dan sasaran telah dilengkapl Tujuanlsasaran clalam Ranstra Tujuanlsasaran clalam Renstra 
dengan lndlkator klnerja outcome I UnitOrganisasl telah dllangkapi Satkar talah dilangkapi clengan 

output yang terukur clengan indlkator kinelja outcome indikator kinelja output penting yaitu 
yang dapat cliukur secara obyektil output yang secara logis mengaiah 
. Peni/aian a/hie/die clidasarkan dapat output yang je/as dan dapat 
pada % tujuan lsasaran yang telah diukur sacara obyektif. Penilaian 
dilengkapl dangan lndikator kinarja alblcldla didasarkan pada % tujuan 
.outcome ya119 terukur lsasaran yang telah dilengkapi 

• 
dengan indikator kirwlja output yang 
ffJrukur 

8 Sasaran merupakan penjabaran dari Suaran·s8$aran da/am Ranstra Ya, apabila sasaran-.sasaran dalam 
tujuan Unit organisasi merupakan Renstra Satker merupakan rincian 

rincian yang jela1 clan terukur dari yang jelas dan terukur dari ' 
pemyataan tujuannya. Penilaian pemyataan tujuannya. Penilaian 
a/b/Qldla didasarkan pada % a/blcldla didasarkan pada % 
sasaran yang merupakan sasaran yang marupakan penjabaran 
penjabaran darl tujuannyat dari lujuannya 
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9 · Terdapat keterkaitan antara program 
sebagai cara. untuk mencapai 
tujuan/sasaran dengan sasaran yang 
ditetapkan 

PENJELASAN 

UNIT ORGANISASI SATUAN.KERjA 
3 4 

Program (nama ataupun hasil 
program) yang dlrencanakan 

. memiliki hubungan aeb(Jb akibat 
secara logis dengan sasaran Unit 
Organisasi dalam Renstra Unit 
Organisasi. Penilaian alblclc£1e 
ctiduarkan pada % program yang 
relevan dengan sasaran yang 

· telah ditetapkan. 

Kegialan (nama ataupun hasil 
kegiatan) yang dlrencanakan 
memilikl hubungan aebab akibat 
secara logls dengan sasaran Satker 
dalam Renstra Satk(Jr. Penilaian 
alblclc£1e didasarkan pada % 
program yang relevan dengan 
sasaran yang telah ditetapkan. 

1 O . Renstra dimanfaatkan dalam penyusunan S.saran dalam Renstra digunakan Sas~n <Jatam Renstra cligunakan 
RKT dalam menetapkan sasaran dalam dalam menetapkan sasaran dalam 

RKT.Penilaian alblclc£1e RKT.Penilaian alblc:lc£1e didasarkan 

' ' 
didasarkan p11da % sasaran RKT pada % sasaran RKT y•ng 
yang merupakan S11sa.ran dalam merupakan sasaran dalam Renstra 
Renstra Unit Satker 

11 Renstra telah direviu secara berkala Cukup jelas. 

II. Perencanaan Klnerja Tahunan (10%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Dokumen RKT telah ada Dokumen RKT Unit Organisasi 
ada/ah <Jokumen rencana kinerja 
talu.man Unit Organisui minimal 
lsinya sesual dengan formulir ti 
RKT. Penllaian denQan ya atau 11 

tidak 

Dokumen RKT Satker adalah 
dokumen rencana kinetja tahunan 
Salker minimal isinya sesu_al dengan 
formulir RKT.Penilaian dengan ya 
atau Udak 

Sasaran telah dlsertal dengan /ndlkator S•saran dalam RKT Unit Sasaran dalam RKT Satker telah 
k/nerja utama Organlsasl le/ah memuat lndikator memuat lndikalor Kinetja Utama 

Kinetja Ulama (/KU) Unit (/KU) Satker Penilalan dengan ya 
Organisas/.. Penllai14n dengan ya atau tidak 
atau tidak 

Sasaran telah dilengkapi dengan target Sasaran da/am RKT Unit Sasaran dalam RKT Satker le/ah 
kinerja Organlsas/ telah dilengkapi dilengkapi dengan target kinerja 

dellQan target kinetja yang yangterukur. Penna/an wblclc£1e 
terukur. Pfmllaian alblclc£1e didasarkan pada % aasaran yang 
ciidasarkan pada % sasaran yang telah dilengkapl target kinerja. 
telah dilengkapi target kinerja. 

Sasaran telah dilengkapi dengan Sasaran dalam RKT Unit Sasaran dalam RKT Satker le/ah 
/ndlkator klnerja outcome I output Organisasi telah <Jllengkapl di/engkapi dengan indikator kinetja 

yang terukur dengan lndikator kinetja outcoms output panting yang terukur (output 

' 
yang terukur . Penilaian alblclc£1e yang mengarah pada outcome yang 
didasarkan pada % sasaran yang ielas). Penilaian alblcldls 
telah dilengkapi dengan Jndikator didasarkan pada % sasaran yang 
kinerja outcome yang tsrukur. telah dilengkapi dengan /ndikator 

kinsrja output yang terukur. 

Sasaran telah berorlentasl outcome I Sasaran dalam RKT Unit Sasaran dalam RKT Satker telah 
output Organisasl telah berkualitas hasil berkualitas keluaran (output) penting 

· (QUtcome), Pen/114/sn alblclc£1e yang mengarah pada suatu hasil 
dida$arkan pada % sasaran yang (outcome) tertentu yangje/as 
telah berkualitas outcom6 Penilaian a/blclc£1e didasarkan pada 

% sasaran yang berkualitas output 
pen ting 

Program I kegiatan adalah dalam rangka Program (nama ataupun hasil Program ( nama ataupun hasil 
mendukung pencapalan sasaran prqgram) yang .diren~nakan , program) yang direncanalcan 

memillkl hubungan sabab akibat memiliki hubungan sebab akibat 
~ra logls <Jengan sasaran Unit secara logis dengan sasaran Satker 
Organisasi dalam RKT Unit dalam RKT Satker. Penilaian 
Olf/anisasf. Penilaian a/b/cldla a/b/clc£1e didasarkan pads % 
dldasarkan pads % keglatan yang relevan dengan 
programlkegiatan yang relevan pencapaian sasaran 
dengan pencapa1-n sasaran 
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7 Dokumen RKT te/ah dlgunakan untuk 

menyusun penetapan klnerja (PK) 

8 Dokumen RKT telah dlgunakan untuk 
menyusun anggaran (RKA) 

Ill. PENETAPAN KINERJA (10%) 
1 · Dokumen PK telah ada 

2 Dokumen PK telah disampaikan kopacla 
pihak·plhak yang berl<ompetoil 

3 Ookumen PK yang telah ditandatanganl 
telah dlkomunlkaslkan/soslallsas/kan 
kepada anggota organisasl 

4 Dokumen PK disuaun segera $8telah 
annnaran dlsetulul 

5 . PK telah memuat indikator kinerja yang 
terukur 

6 PK memuat lndikator kinerja utama 

. 

7 Dokumen PK telah dlmanfaatlcan dalam 
pengarahan dan pengorgan/sas/an 
keg Iatan 

8 Target kinerja yang diperjanjikan te/ah 
dlgunakan untuk mengukur 
keberhasl/an 

B. PENGUKURAN KINERJA (20%) 
I • INDIKATOR KINERJA (12o/ol 

' ' • M \ ' 

PENJ,ELASAN 

UNIT ORGANISASf SATlJAN KERJ:A 
3 4 

Suaran dan lndikator kinerja Sasaran dan lndiklltor kiMrja 
SNaran pada RKT Unit sHaran pada RKT Satker 
digunakan datam PK Unit . digunakan dalam PK Satkar. 
Peni/alan alblclcfle didasarkan Penitaian alblc/cfle didasarkan pada 
pada % lndikator kirlerja datam % lndikator klnerja da/am RKT 
RKT d/aunakan dalam PK diaunakan datam PK 
lndlkator kinerja sasaran pada lndikator klnerja sasaran pada RKT 
RKT Unit dlgunakan dalam RKA Satker digunakan dalam RKA 
Unit . Penilalan alblc/cfle Satker. Penilaian alblc/cfle 
didaurkan pada % lndikator didasarkan pads % lndikator klnerja 
kinetja datam RKT digunakan dalam RKT digunekan dslam RKA 
clalamRKA 

Dokumen PK level Unit Orgsnisasi Dokumen PK level Satker adatah 
adaltih dokumen penetapan dokumen penetapan kinerja tahunan 
kinerja tshunan level Unit Satker yang ditandatangan/ oleh 
Organisasi yang ditsndatangani kepala Satker dflngan Pimp/nan Unit 
~h Pimpinan Unit Organisasi Organisasi. Penilalan dengan ya 
dengan Menter/. Penilaian dengan atau tidak 
ya atau tidak 

Pihak berkompeten minimal Pihak berkompeten minimal 
sebegalmana yan(f dimal<sud sebagaimana yang dima/<$ud els/am 
dalam lnpres No. 612004 clan SE lnpres No. 5 I 2004 clan SE MenPAN 
MenPAN No. 3112004. Peni/aian No. 31 I 2004. Penllaian clengan ya 
dengsn ya atau tldak atau tidak 

cukup )etas. Pen/la/an dengan ya cukup jelas. Penilaian dengan ya 
11tau tidak atau.tidak 

, cukup )etas. Penilaian dangan ya cukup jelas. Penilaian dengan ya 
atau tldak atau tidak 

lndlkator kinerja output clan lndikator klnerja output yang 
outcorrMI yang digunakan dalam cligunakan dalam PK Satker clapat 
PK Unit Organisasi dapat diukur cliukur secara obyek;llf. Penilaian 
seCBlll ol)yektif. Peni/aian alblc/cfle didasarl<an pada % 
e&'c/cfle didasarkan pac/a % indikator yang dimuat d~am PK tetah 
indikator yang dimuat dalam PK dapat terukur 
telah dapat terukur 

PK Unit Organisasi memuat PK Satker memuat lndikator Kinerja 
lndlkator Klnerja Utama (IKU) Unit Utama (IKU) Satker. Penilaian 
Organlsasi. Penilalan dengan ya dengan ya atau tidak 
atau tldak 
Dokumen PK LJnit Organisasi Dokumen PK Satkar benar-benar 
benar-benar digunaken untuk digunakan untuk monitoring dan 
monitoring clan pengendalian pengendalian pencapalan tarpet 
pencapalan target klnerja dan klnerja dan pelaksanaan program 
pelaksanaan program oleh Unit oteh Satker. Penilaian dengan ya 
OrganisaSI. Penitalan dengan ya atau tidak 
atau tidal< 

Pencapaian target-target kinerja Pencapaian target-target kinerja 
dalam (Jokumen PK Unit datam dokumen PK Unit Organisasi 
Organisasi (Jenar-benar digunakan benar-benar digunaken menilai 
rmanllal keberhasitanlkegagatan kaberhasilanlkegagalan Satker. 
Unit Organisasi. Penilaian dengan Penilaian dengan ya atau tidak 
ya atau tidak 
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1 Telah terdapat lndlkator klnerja utama Unit organisasi telah memiliki Satker telah memiliki lndikator 
(/KU) sebagal ukuran klnerja Hears . lndikator Klnerja Ut.ma (/KU) Kinerja Utama (IKU) level Satkar 
formal level Unit Organlsasl yang telah yang talah ditetapkan secara formal 

ditetapkan secara formal dalam dalam suatu kaputusan pimp/nan 
suatu keputusan plmpinan separti separti diatur dalamPermenPAN No. 
diaturdalam ParmanPAN No. 9 9 Tahun 2007. Panilaian dengan ya 
Tahun 2007. Penilaian dangan ya atau tidak 
.atau Udak 

2 IKU telah dlsoslallaas/kan dan cukup }etas. Penllaian dengan ya cukup jelas. Panila/an dengan ya 
dlkomunlkaslkan kepada anggota atautkiak atau tidak 

3 IKU telah memenuhi krlterla lndlkator IKU level Unit Organiaasl ta/ah /KU level Satker talah memanuhi 
klnerja yang balk memenuhl kriterla SMART. krltaria SMART. Penl/aian Blblcldle 

Penilaian .Blblcldl11 didasarkan didasarkan pads % IKU Satker yang 
pada% IKU Unit yang t11/ah t11/ah mamenuhi krlteria SMART 
m11menuhl kriterla SMART 

4 IKU telah cukup untuk mengukur /KU 1evel Unit Organisasi telah /KU level Satker telah dapat 
kinerja dapat menggambarkan menggambarkan kabelhasilan 

kebelhasllan sasaran-sasaran sasaran-sasaran strategis Satkar. 
strategis Unit Organisasl. Paniialan Blblcldle didasarkan pads 
Penilaian Blblcldle clidasarkan % /KU Satker yang telah cukup 
pada% /KU Unit yang telah untuk mengukur sasaran strategi 
cukup untuk mengukur sasaran Satker. 

5 lnd/kator k/nerja yang dlgunakan lnd.ikator kinetja yang digunakan lndikator kinerja yang digunakan 
(untuk mengukur pencapaian sasaran) untuk mengukur sasaran tetah untuk mengukur sassran telah 

relevan dengan sasarannya relevan dengan sasaran yang retevan dengan sasarannya yang 
telah dltetapkan. Penilalan telah ditetapkan. Penllaian Blblcldle 

• alblcldle didasarkan pads % didasarkan pads % indikator kinerja 
indikator kinerja telah relevan telah relevan dengan sasarannya 
dengan sasarannya 

6 lndikator kinerja yang ditetapkan telah · lndikator kinerja yang digunakan lndikator kinerja yang digunakan 
dapat dlukur set;ara obyektlf untuk mengukur nsaran dapat untuk mengukur sasaran dapat 

diukur secara obyektif. Panilaian dlukur secara obyektif. Pen/laian 
· alblcldle dldasarkan pada % alblcldle didasarkan pads % 
lndikator klnerja sasaran yang indikator kinerja sasaran yang dapat 
dapat diukur secara obyektlf diukur secara obyektif 

7 lndikator kinerja yang ditetapkan telah lnclikator kinerja yang digunakan lndikator kinerja yang digunakan 

menggambarkan outcome I output untuk mengukur sasaran unit untuk mengukur sa&arBn satker 
telah b6rkualitas outcome. telah berkualitas output panting. 
Pen/laian Blb/C/dle didasarkan Penilaian Blb/C/d/e didasarkan pada 
pada % indikator kinerja sasaran % lndik8tor kinerja aasaran yang 
yang telah berkuallta1 outcome telah berkualitas output panting 

I 

8 IKU telah dlmanfaatlcan dalam Renstra /KU Unit Organisasl · digunakan /KU Satker digunakan dalam 
da/am d0kume11 Ren1tra Unit dokumen Renstra Satker. Penilaian 
Organisasl. Penilaian dengan ya dengan ya atau tidak 
atauUdak 

9 IKU telah dlmanfaatlcan dalam RKT /KU Unit Organisasi digunakan /KU Satker digunakan dalam 
dalam dokumen RKT Unit dokumen RKT Satker. Penilaian 
Organ/$asl. Penilalan dengan Yfl dengan ya atau tidak 
atauUdak 

10 IKU telah dlmanfatitlcan dalam IKU Unit Organisasl digunakan /KU Satker di9unakan dalam 
pengan{lgaran dalam dokumen usulan anggaran. dokumen usu/an anggaran. Penilaian 

Pen/laian dengan ya atau tidak dengan ya atau tidak ,, 
11 IKU telah dlmanfaatlcan untuk /KU Unit Organisasl digunakan /KU Satker digunakan dalam PKK 

pengukuran klnerja daJam PPS LAKIP Unit LAKIP Satker. Penilaian dengan ya . Organisasl. Penilaian dengan ya atau Udak 
atau tidak 

"' 1 
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12 · IKU telah dlrevlu secara berlcala /KU .Unit Organlaasi dirlviu secara . /KU Satl<er diriviu secara rutin dalam 

rutln dalam f)flrfode t•rtentu (misal f)flrfode tertentu (miaal setiap tahun). 
setiap tanun). Penilaian dengan ya Penilaian dengan ya atau tidak 

II. 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

PENGUKURAN KINERJA (8%) 
Terdapat peng11kuran atas indikator 
kinerja sasaran yang telah ditetapkan 

stau tidak 

Unit Organl$asi melakukan 
f)flngukµran kinetja aasaran; 
minimal clengan form PPS. 

· Pen/la/an denaan va atau tidak 
Pengukuran klnerja mencakup berbagal S.kuran~urangnya tercJapat 
pembandlngan data kinerja f)flmbandingan antara target 

dengan reafisasl dan antara 
realisasitahun in/ dengan 
akumu/asi realisasl sampal 
dengan tahun ini. Penilalan 
dengali ya atau tidak 

Satker melakukan Pflflf/ukuran 
kinetja minimal dengan form PKK. 
Peni/aian dengan ya atau tidak 

Sekurang-kurangnya tettlapat 
f)flmbandingan antara target dengan 

' •· realisasl dan antara realisasl tahun 
ini dengan akumu/asl realisasl 
sampai dengan tahun ini. Penifaian 
dengan ya atau tidak 

Terdapat pedoman pengumpulan data Q,Jkup jelas. Penilaian dengan ya Cukup jelas. Penilaian dengan ya 
kineria atau tidak atau tidak 
Terdapat pihak yang bertanggung jawab Cukupjelas. Penilaian dengan ya Cukupjelas. Penilaian dengan ya 
untuk mengumpulkan data kinerja atau tidak atau tJdak 

Pengumpulan data kinerja dapat Angka hasif f)flngukuran kinerja Angka hasif f)flngukuran kinerja 
dlanda/kan dapat dltelusuri sampal ke dapat ditelusuri sampai ke 

sumbemya bettlasa~n sistem sumbemya beldasarkan sistem 
f)flngumpulan dtm f)flngolahan pengumpulan dan f)flngolahan data 
data kinerja yang jelas. Penifaian kinerja yang jelas. Penilaian dengan 
clengan ya atau tldak ya atau tidak 

Pengumpulan data klnerja dllakukan 
secara berlcala 
(bulanan/triwulanan/semester) 

Cukup jslas. Penilaian dsngan ya Cukup jsfas. Penilaian dengan ya 
atau tidak atau tidak 

HasU pengukuran kinerja te/ah dapat Cukup jelas. Penilaian dengan ya Cukup jelas. Penilaian dengan ya 
dlgunakan untuk penyu~unan /aporan atau tidak atau tidak 
kfnerla · 
Pengukuran kinerja digunakan untuk Cukup jelas. Penilaian d6ngan ya Cukup jelas. Penilaian dengan ya 
pengendallan dan pemantauan kfnerja atau tldak ata11 tidak 
secara berkala 

C. PELAPORAN KINERJA (15%) 
I. PEMENUHAN PELAPORAN (3%l 
1 LAKIP telah dlsusun 

2 LAKIP telah dlsampaikan tepat waktu 

II. PENYA.llAN lNFORMASI KINERJA (9%) 

1 LAKIP bukan merupakan kompllasl 
darl Unit Kerja di bawahnya 

Qukup jelas: Penilaian dengan ya 
atau tidak 
cukup jelas. Peni/alatt dengan ya 
atau tidak 

LAKJP Unit Organisasl bukan 
sekedar hanya merupakan 
}<Umpulan darH.AK/P Satker, 
tetapl harus dapat menjawab 
tentang kaberhullanlkegagalan •· 
pencapain aasaran strategis Unit 
Organlsasi. Pen/la/an dengan ya 
atau tldak 

43 

cukup je/as. Penilalan dsngan ya 
atau tidak · 
cukup jelas. Peni/aian clengan ya 
atau tidak 

LAKIP Satker bukan sekedar hanya 
merupakan kumpulan dari LAKIP 
bid.ang-bidang dibawah Satl<er, 
tetapl harus dapat manjawab tentang 
keberhasllanlkegaga/an f)flncapain 
sas11ran strategis Satl<er. Penilaian 
dengan ya atau tidak 
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• 2 LAKIP menyajikan lnformasl lnfonnasi kinerja cJa/am LAKIP Unit lnformasi kinerja dalam LAKIP 
pencapalan sasaran 01'Qanlsasi disajikan per Satker disajikan per pencapaian 

pencapaian sasaran Ol'QBrlisasi I sasaran keglatan. Panila/an dengan 
hasi/ program. Penilalan dengan ya atau tidak 
ya atau tldak 

3 LAKIP menyajlkan lnformasl lnformasl pencapaian sasaran lnformasi pencapaian sasaran dalam 
pencapalan sasaran yang berorlentasl clalam LAKIP Unit OiganiBBsl telah LAKIP telah berl<ualltas output 

outcome/ output berl<ua/ilas hssil (outcome). penting yaitu output yang secara 
PenilaiaR albl<l"c:Ve clidasarl<an logis mengarah dapat outcome yang 
pada % informasi sasaran yang ielas. Penilaian a-h'c/G'e didasarl<an ... tlllah berl<ualitas ~outcome pada% lnformasi sasaran telah 

berl<ualitas output 

4 LAKIP menyajlkan evaluasi dan cukup jelas. Penilaian clengan ya cµkup jelas. Penllaian dengan ya 
anallsls mengenal capaian klnerja atau tidak atau tidak 

5 LAKIP menyajikan pembanding·an data cukup jelas. Penilaian dengan ya cukup jelas. Penilaian dengan ya 
kinerja yang memadal antara realisasl 11tau tidak atau tidak 
tahun lnl dengan reallsasl tahun 
sebelumnya 

6 LAKIP menyajikan pembandlngan data cukup }etas. Penilalan dengan ya cukup jelas. Penilaian dengan ya 
klnerja yang memadal antara capalan atau tldak atau tidak 
tahun lnl dengan capalan tahun 
sebelumnya 

7 LAKIP menyajikan pembandingan data cukup )elas. Penilaian dengan ya cukup jelas. Penilaian dengan ya 
kinerja yang memadal antara realisasi atau tidak atau tidak 

sampai dengan tahun lni dengan rencana • 
sampal deng_an tahun lni 

8 LAKIP menyajlkan lnformasl keuangan LAKIP Unit Organisasi LAKIP Satker penginformasian 
yang terkalt dengan pencapalan penginformasian keuangan keuangan disajikan per sasaran 

klnerja diu}ikan per sasaran Ol'(Janisasl I organisasi I output kagiatan yang 
hasil program yang akan dlcapai. akan dicapai. Penilafan dengan ya 

, 
Penilaian dengan ya atau tidak atau tidak 

9 Terdapat mekanisme verlflkasl data Proses verifikas/ terhadap Proses verifikasi terhadap 
Internal. data/informasi kinerja yang data/informasi kinerja yang telah 

' 
. disajikan dalam LAKJP Unit disajikan dalam LAKIP Satker secara 
01'Qanisasl telah dilakukan secara sislematis. Penilaian dengan ya atau 
s/stematis. Penilalan dengan ya tidak 
atau tidak 

10 LAKIP disusun dari hasil pengukuran cukiJp je/as. Penilaian dengan ya cukup je/as. Penilaian dengan ya 
kinerja atau tldak atau tidak 

Iii. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA . 
(3%) 

1 lnformasl yang disajikan telah lnformasi kinerja dalam LAKIP Unit lnformasi kinetja dalam LAKIP 
digunakan dalam perbalkan Ol'(Janisasl telah secara nyata Satker, te/ah secara nyata 

perencanaan digunakan untuk perbaikan dalam digunakan untuk perbaikan dalam 
penyusunan dokumen penyusunan dokumen perencanaan 

.. . f)lrencanaan kinerja·tahtm klnetja tahun berikutnya. Penilaian 
• bsrikutnya. Pe.nils/an dengan ya dengan ya atau tidak 

atau tidak 
2 lnformasi yang disajikan telah lnformasi kinerja dalam LAKIP Unit lnformasi kinerja dalam LAKIP Unit 

dlgunakan untuk men/Jal dan Ol'(Janisasi telah secara nyata Ol'Qanisasi telah secara nyata 

memperbalkl ptlaksanaan program digunakan perbaikan dalam digunakan perbalkan dalam 

dan keglatan organlsas/ pelaksanaan program dan pelaksanaan kegiatan tahun 
kegiatan tahun berikutnya . berikutnya . Penilaian dengan ya 
Penilaian dengan ya atau tidak atau tidak 

• 

• 
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D. EVALUASI KINERJAf10%) 
I. PELAKSANAAN EVALUASI (6%) 

1 Evaluasl akuntabl/ltas klnerja Internal 
telah dllakukan 

2 Terdapat pedoman evaluasl 
akuntabilitas klnerja 

3 . Terdapafpemantauan mehgenal 
kemajuan pencapalan kinerja beserta 
hambatannya 

4 Evaluasl program I keglatan telah 
dilakukan 

II. PEMANFAATAN EVALUASI (4%) 
1 Hull' evaluaal telah dlsampalkan dan 

dlkomunlkaslkan kepada pihak-'pihak 
yang berkepentingan 

2 Hasl/ evaluaal telah dltindaklanjutl 
Unit Organlaaal untuk perbalkan 
penerapan manajemen klnerja 

3 Has// evaluaal telah d/Undaklanjutl 
Unit Organls_asl untuk mengukur 
keberhas//anSatlcer 

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA 
1 Sasaran program I keglatan tepat 

.. w - ' 

PENJELASAN 

. UNIT O~GANISASI SATUA'N-KERJA 
3 4 

Unit orr;anisasl telah melakukan Satker telah me/akukan evaluasi 
evaluasi lntemal secara internal secara al<untabllitas l<inerja 
akuntabilitas kinetja Unit Satker. Penilaian dengan ya atau 
Orr;anisasl. Penilaian dengan ya tidak 
atau tldak 
Unit telah memilil<i pedoman Satker telah memilil<i pedoman 
evaluasf lntemal. PenUaian evaluasl lntemal. Penilaian dengan 
dangan ya atau tidak ya atau tidak . 

Unit te/ah melakukan monitoring Satker telah melakukan monitoring 
secara rutin dan siste/'Tlfltis secara rutin dan slstematis terhadap 
terhadap pencapaian l<inetja unit pencapaian l<inef}"a Satker yang 
o~anisas/ yang telah telah perjanjikanldirencanakan. 
perjanjikanldirencanakan. Penllaian dengan ya atau tidal< 

. · Pf!nilalsn dengan ys •tau tidak 
Unit telah melakukan evaluasi Satker telah 1716/akukan eva/uasi 
secara rutlnlperiodik terhadap secara rutinlperiodll< terhadap 
program-program yang keglatan-kegiatan yang 

· dilalcsanskan. Eva/uasl terhadap dilakssnakan. Eva/uasl terhadap 
program tldsk hanya mass/ah kegiatan tidak hanya maSJ/ah 
realisas/ penyerapan rea/lsasl penyerapan anggarannya, 
anggarannya, tetapl jugs tetapl juga mencakup masa/ah 
mencakup mass/ah pancspaian pencapaian hasi/.hasll programnya. 
haslf..hasil programnya. Penilaian Penitaian dengan ya atau tidak 
dengan ya atau tidak 

,. 

. Hasil evatuasl yang di$ampaikan Ha's// evatuasl yang disampaikan 
banar-bensr telah dlbahas dengan benar-benar telah cllbahas dengan 
pihak yang dlevaluasl. Penilaian pihak yang dievaluasl. Penilaian 
dengan ya atau tidak dengan ya atau tidak 

Telah ada perbalJcan nyata Te/ah ada perbaikan nyata terhadap 
tfrhadap kelemahan-kelemahan kelemahan-keltmahan dalam 
dalam penerapan manajemen penerapen manajemen /<inerja yang 
/<inerja yang telah telah direkomenda$ikan dalam hasil 
dlrekomend.aslkan da/am hasil evaluasl akuntabilitas kinerj_a tahun 
.evaluasi akuntabUilas /<inerja $Bbelumnya. Penilalan dengan ya 
tahun sebelumnya. Penllaian atau tidak 
clengan ya atau tidak 

Te/ah ads perbaikan nyata telah ada perbaikan nyata terhadap 
terhadap ke/tlflflhan-kelemahan kelemahan-kefflmahan dalam 
da/am pengukuran klnerja yang pengukuran kinetja yang telah 
ts/ah dirakomendaslkan dalam direkomendasikari dalam hasil 
has/I evaluasi akuntabllitas kinerja eva/uasi akuntabilltas l<inerja tahun 
tahun sebelumnya. Penllaian sebelumny. Penilaian dengan ya 
denaan va atau tidak atau tidak 

R.umusan sa'saran da/am PPS Rumusan sasaran dalam PKK telah 
telah menggambadatn hasil dan menggambarkan hasil dan tetah 
ta/ah sesuai dengan tugas fungsl sesuai dengan tugas fungsl 
orpanisasl. Penilalan alblc/dle cxpanisasl. Penilaisn &tic/die 
dldasarkan peda % sass ran didassrkan pada % sssaran 
program unit yang le/ah kegiatan satker yang telah 
berkualltas outcome dan sesual berkualitas ooutput penting dan 
tuaas funasfnviJ sesual tuaas funaslnva 
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• ' 2 lndlkator Kinerja program I keglatan Kualitas indikator kinerja sasaran Kualitas lndikator kinerja aasaran 
tepat .. dalsm PPS telah memonuhl dalsm PKK telah memenuhi kriteria 

krfteria SMART. Penilaian SMART. Peni/aian alblclcVe 
alblclcVe didaS8rkan pads % diclasarkan pads % sasaran 
sasaran program unit yang keglatan satker yang indikator 
lndikator kinerjanya telah SMART kinerjanya telah SMART 

3 Target kinerja program I kegiatan dapat .poin 1 dan 2 telah terpenuhi dan poin 1 dan 2 telah terpenuhi dan 
dlcapal tingkat capalannya 100% . tingkat capaiannya 100% . Penilaian 

Penilaian alblclcVe didasarkan dengan ya atau tidak 
pads % tingkat capaian 

4 lnformasl mengenal klnerja akurat data capaian kinerja dalam PPS data capaian kinerja dalam PKK 
adalah akurat. Penilaian alblclcVe adalah akurat. PenUaian alblclcVe 
didasarkan pada % capaian didasarkan pads % tingkat capaian 
indikator kinerja sasaran program 
yang datanya akurat 

5 Kinerja program I kegiatan selaras Sasaran dan indikator kinerja Sasaran dan indikator kinerja dalam 
dengan outcome organisatl diatasnya dalam PPS relevan dengan PKK re/evan denQllll sasaran dan 

sasaran dan indikator dalam indikator dalam Renstra Unit. 
Renstra KIL. Penllaian alblclcVe . Penilaian atl?/clcVe didasarkan pada 
cfidasarkan pada % sasaran % sasaran program unit yang telah 
program unit yang telah relevan re/evan dengan sasaran Unit 
denaan sasaran KIL 
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